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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak (PNBP) meìrupakan salah satu sumbeìr peìndapatan 

peìnting bagi neìgara, khususnya dalam seìktoìr transpoìrtasi dan peìlabuhan. Pembayaran 

PNBP meìliputi beìrbagai biaya yang harus dibayar oleh peìmilik kapal seìbeìlum kapal 

dapat keìluar dari peìlabuhan. Proìseìs administrasi yang meìlibatkan pembayaran PNBP 

seìring kali meìmpeìngaruhi eìfisieìnsi o ìpeìrasio ìnal peìlabuhan, teìrmasuk keìceìpatan 

cleìaranceì keìluar kapal. 

Dalam beìbeìrapa tahun teìrakhir, banyak instansi peìmeìrintah dan peìrusahaan 

Pelabuhan teìlah beìralih dari meìtoìdeì pembayaran tradisio ìnal keì sistem eìleìktroìnik, atau 

e-billing, seìbagai upaya untuk meìningkatkan eìfisieìnsi dan transparansi. Meìtoìdeì e-

billing meìnawarkan beìrbagai keìuntungan, teìrmasuk proìseìs pembayaran yang leìbih 

ceìpat, peìngurangan risiko keìsalahan manusia, peìncatatan yang leìbih akurat. 

Transparansi dan Akuntabilitas 

Namun, peìrubahan dalam meìtoìdeì pembayaran ini juga meìmbawa tantangan 

teìrseìndiri. Misalnya, adaptasi teìknoìloìgi oleh peìngguna, inteìgrasi sistem e-billing 

deìngan sistem administrasi Pelabuhan yang sudah ada, dan po ìteìnsi reìsisteìnsi teìrhadap 

peìrubahan. 

Seìmeìntara manfaat teìoìreìtis dari e-billing sudah banyak dibahas, dampaknya seìcara 

speìsifik teìrhadap proìseìs cleìaranceì kapal di Pelabuhan masih peìrlu diteìliti leìbih dalam. 

Keìlancaran proìseìs cleìaranceì kapal sangat peìnting, kareìna dapat meìmpeìngaruhi waktu 

turnaroìund kapal, biaya o ìpeìrasio ìnal, dan keìpuasan peìlanggan. 

Oleh kareìna itu, peìnting untuk meìngEvaluasi seìbeìrapa eìfeìktif peìneìrapan e-billing 

dalam meìningkatkan keìlancaran proìseìs cleìaranceì kapal di peìlabuhan. Peìneìlitian ini 

beìrtujuan untuk meìnganalisis peìngaruh peìneìrapan meìtoìdeì e-billing teìrhadap proìseìs 

cleìaranceì  keìluar kapal, deìngan fo ìkus pada waktu peìnyeìleìsaian cleìaranceì, jumlah 
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keìsalahan dalam pro ìseìs pembayaran, dan dampak keìseìluruhan teìrhadap o ìpeìrasio ìnal 

peìlabuhan. 

Kantoìr Keìsyahbandaran dan Oìtoìritas Pelabuhan (KSOP ) Keìlas 1 Banteìn meìmpunyai 

tugas Melaksanakan peìmbeìrian peìlayanan lalu lintas dan angkutan laut, keamanan 

dan keìseìlamatan peìlayaran di peìrairan Pelabuhan untuk meìmpeìrlancar angkutan laut. 

Kantoìr Keìsyahbandaran dan Oìtoìritas Pelabuhan (KSOP ) Keìlas 1 Banteìn seìbagai 

peìnyeìleìnggaraan peìlayanan masih dihadapkan pada sistem pembayaran yang be ìlum 

oìptimal. Untuk meìngatasi koìndisi teìrseìbut peìrlu dilakukan upaya peìrbaikan kualitas 

peìlayanan seìcara beìrkeìsinambungan deìmi meìwujudkan peìlayanan yang prima. 

Peìlayanan meìrupakan unsur yang sangat peìnting didalam usaha meìningkatkan 

keìpuasan peìngguna jasa. 

Dalam meìnghadapi peìrkeìmbangan teìknoìloìgi yang seìmakin peìsat, maka Keìmeìnteìrian 

Keìuangan tidak keìtinggalan dalam meìmanfaatkan teìkno ìloìgi guna meìmpeìrmudah dan 

meìngeìfisieìnkan peìkeìrjaan yang beìrhubungan deìngan Pembayaran Peìndapatan 

Nasioìnal Bukan Pajak (PNBP) khususnya Kanto ìr Keìsyahbandaran dan Oìtoìritas 

Pelabuhan  (KSOP ) Keìlas 1 Banteìn. Meìnurut UU no ìmoìr 20 tahun 1997 teìntang 

PNBP pasal 1 angka 1 Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak (PNBP) adalah seìluruh 

peìneìrimaan peìmeìrintah pusat yang tidak beìrasal dari peìneìrimaan peìrpajakan. Maka 

dari itulah Keìmeìnteìrian Keìuangan meìngeìluarkan proìgram baru yang meìmanfaatkan 

teìknoìloìgi deìngan leìbih baik, yakni e-billing. 

Pada dasarnya peìlayanan ini  meìrupakan faktoìr peìndukung teìrhadap keìlancaran 

Kegiatan kapal yang masuk dan keìluar di wilayah peìrairan Pelabuhan Banteìn. Jika 

peìlayanan di  Kantoìr Keìsyahbandaran dan Oìtoìritas Pelabuhan (KSOP ) Keìlas 1 

Banteìn yang dibeìrikan meìmeìnuhi standart yang diteìtapkan peìmeìrintah, maka 

peìngguna jasa akan meìrasa puas dan arus transpo ìrtasi khususnya laut akan seìmakin 

lancar dan meìningkat. Seìcara reìsmi meìmang beìlum dilakukan surveìi seìjauh mana 

keìpuasan peìlanggan teìrhadap peìlayanan jasa di Kantoìr Keìsyahbandaran dan Oìtoìritas 

Pelabuhan (KSOP ) Keìlas 1 Banteìn. Namun dari peìneìlitian deìngan beìbeìrapa oìrang 

yang meìmeìrlukan jasa ini meìngatakan meìreìka beìrharap agar peìlayanan leìbih 

dipeìrceìpat dan melalui proìseìdur yang mudah. Oleh kareìna itu peìngukuran keìpuasan 

akan peìlayanan yang dibeìrikan Kantoìr Keìsyahbandaran dan Oìtoìritas Pelabuhan 

(KSOP ) Keìlas 1 Banteìn pada peìngguna jasa harus seìlalu dilakukan untuk meìngeìtahui 
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dan meìreìncanakan strateìgi yang leìbih baik di masa meìndatang dan leìbih 

meìningkatkan kualitas peìlayanannya agar dapat meìmeìnuhi keìinginan dan keìbutuhan 

peìngguna jasa peìlayaran seìrta untuk meìminimalisasi masalah seìhingga para 

peìngguna e-billing khususnya peìrusahaan-peìrusahaan peìlayaran yang seìdang 

meìngurus proìseìs cleìaranceì oìut dapat meìnyeìleìsaikan deìngan ceìpat dan teìpat waktu. 

Beìrdasarkan uraian di atas, maka peìnulis teìrtarik untuk meìmbahas masalah teìrseìbut 

dan meìnganalisis deìngan judul peìneìlitian 

“ANALISIS PENGARUH PENERAPAN METODE E-BILLING 

PEMBAYARAN PNBP TERHADAP PROSES KELANCARAN CLEARENCE 

OUT KAPAL DI MERAK” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah dijeìlaskan seìbeìlumnya, peìnulis 

meìngideìntifikasikan masalah, yaitu : 

1. Keìsalahan peìrhitungan jeìtty masteìr (masteìr deìrmaga) peìrusahaan bo ìngkar muat 

seìhingga meìnyeìbabkan keìleìbihan dan keìkurangan pembayaran 

2. Keìsalahan jeìnis pembayaran Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak (PNBP) dari 

peìrusaahan ageìnt atau Peìrusahaan peìlayaran 

3. Kurangnya peìngeìtahhuan dan keìsadaran meìngeìnai aturan baru Peìneìrimaan 

Neìgara Bukan Pajak (PNBP) jasa laut 

4. Keìndala teìknis yang dihadapi dalam impleìmeìntasi e-billing yang meìmpeìngaruhi 

keìlancaran pro ìseìs cleìaranceì oìut kapal 

5. Keìndala peìrfo ìrma e-billing yang dibandingkan deìngan meìtoìdeì pembayaran 

koìnveìnsioìnal dalam hal eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas proìseìs cleìaranceì oìut kapal 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam peìnyusunan skripsi ini peìnulis akan meìmbatasi masalah diseìputar faktoìr : 

1. Keìndala peìrfoìrma e-billing yang dibandingkan deìngan meìtoìdeì pembayaran 

koìnveìnsioìnal dalam hal eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas proìseìs cleìaranceì oìut kapal 

 

 



4 

D. RUMUSAN MASALAH 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah dijeìlaskan seìbeìlumnya, maka  didapatkan 

rumusan masalah seìbagai beìrikut : 

1. Bagaimana Keìndala peìrfo ìrma e-billing yang dibandingkan deìngan meìtoìdeì 

pembayaran ko ìnveìnsioìnal dalam hal eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas proìseìs cleìaranceì oìut 

kapal 

 

E. TUJUAN DAN MAMFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk meìngeìtahui peìngaruh hubungan systeìm e-billing teìrhadap eìfeìktifitas 

clearence out   kapal  

2. Mamfaat Penelitian 

a. Bagi pembaca 

Meìmbeìrikan informasi bagi seìtiap peìmbaca khususnya o ìrang peìrusahaan 

peìlayaran seìrta Peìrusahaan ageìnt dan boìngkar muat seìrta  instansi yang teìrkait 

deìngan pembayaran pnbp meìngeìtahui peìrmasalahan pembayaran pnbp agara 

diseìsuaikan deìngan keìadaan kapal yang teìrjadi di lapangan   

b. Bagi Penulis 

Seìbagai bahan atau acuan untuk dapat meìmahami dan meìneìrapkan ilmu 

peìngeìtahuan meìngeìnai sistem pembayaran. 

c. Bagi STIP Jakarta 

Agar hasil dari peìneìlitian ini meìnjadi sumbangan pikiran keìpada seìmua pihak 

yang meìmeìrlukan dan dapat di peìrgunakan seìbagai bahan informasi dan di 

jadikan koìleìksi peìrpustakaan STIP Jakarta. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Peìnulisan skripsi ini teìrdiri dari lima bab. Bab satu deìngan bab yang lainnya saling 

beìrhubungan dan dileìngkapi deìngan daftar pustaka yang seìcara teìoìri dapat dijadikan 

reìfeìreìnsi oleh peìnulis dan didukung deìngan lampiran-lampiran. Seìlanjutnya, untuk 

meìmudahkan pemahaman seìcara sisteìmatika peìnulisannya adalah seìbagai beìrikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini meìnjeìlaskan teìntang latar beìlakang peìnulisan judul, yang 

meìnyajikan ko ìndisi yang diteìmukan di PT Transuta Lintas Samudeìra 

(TLS) dan Kantoìr Keìsyahbandaran dan Oìtoìritas Pelabuhan (KSOP ) Keìlas 

1 Banteìn seìbab-seìbab meìngapa masalah yang dipeìrsoìalkan peìrlu diteìliti. 

Keìmudian peìnulis meìngideìntifikasi masalah, meìmbatasi masalah yang 

diseìsuaikan deìngan keìmampuan yang dimiliki dan peìngalaman yang 

dipeìroìleìh, dan keìmudian meìrumuskan masalah teìrseìbut. Seìlain itu teìrdapat 

tujuan dan manfaat dari peìneìliti skripsi ini seìrta sisteìmatika peìnulisan 

skripsi. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dikeìmbangkan teìntang tinjauan pustaka yang meìmuat 

uraian meìngeìnai ilmu peìngeìtahuan yang teìrdapat dalam keìpustakaan, 

seìrta teìoìri-teìoìri, peìngeìrtian, dan hal-hal yang beìrkaitan deìngan 

peìrmasalahan yang dibahas, seìlain itu teìrdapat keìrangka peìmikiran 

meìngeìnai masalah yang timbul pada di PT Transuta Lintas Samudeìra 

(TLS) dan Kantoìr Keìsyahbandaran dan Oìtoìritas Pelabuhan (KSOP ) Keìlas 

1 Banteìn dan diseìrtakan juga juga bagan alur, peìmikiran yang meìlandasi 

peìmbuatan skripsi. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab III dalam peìneìlitian ini akan meìmbahas teìntang  meìtoìdeì 

peìneìlitian yang dipeìrgunakan peìnulis dalam meìnyeìleìsaikan peìneìlitian, 

yang teìrdiri dari lo ìkasi atau teìmpat peìneìlitian, meìtoìdeì peìngumpulan data 

dan teìknis peìneìlitian data adalah cara yang digunakan peìnulis untuk 

meìngumpulkan  data seìsuai tujuan 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini meìmbahas teìntang deìskripsi data dan seìrta analisis data pada 

skripsi, seìteìlah data dan masalah diteìmukan dapat dicari alteìrnatif 

peìmeìcahan masalah yang akan diteìntukan keìmbali diEvaluasi teìrhadap 

alteìrnatif peìmeìcahan masalah, uraian hasil peìneìlitian dan peìmeìcahan 
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masalah guna meìmbeìrikan jalan keìluar atas masalah keìndala peìrfoìrma e-

billing pembayaran PNBP teìrhadap proìseìs cleìarneìceì oìut kapal 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini beìrisi teìntang keìsimpulan pada bab-bab seìbeìlumnya dan 

meìmbeìrikan saran yang dapat dijadikan masukan dan diteìrima dalam 

peìngambilan keìputusa



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN / DEFINISI OPERASIONAL 

Pada bab ini peìneìliti meìmbuat beìbeìrapa peìngeìrtian yang diambil dari beìbeìrapa buku-

buku reìfeìreìnsi, peìndapat-peìndapat para ahli untuk meìmudahkan dan meìmahami 

peìneìlitian dalam skripsi diantaranya adalah : 

1. E-billing 

 E-billing meìrupakan surat seìtoìr eìleìktroìnik yang meìrupakan  beìntuk  digital  atau  

seìbagai  peìngganti  dari  peìngisian  surat  seìtoìr  pajak  (SSP) seìcara manual. Hal 

teìrseìbut teìrcantum dalam Peraturan Direìktoìrat Jeìndeìral Pajak Noìmoìr PEìR-

26/PJ/2014,  Pasal  1  ayat  1  teìntang  Sistem  Pembayaran  Pajak  Se ìcara  

Eìleìktoìnik. Deìngan  deìmikian,  para  wajib  pajak  yang  akan  Melakukan  pro ìseìs  

dalam  meìmbayarkan pajaknya  dapat meìnggunakan  sistem  oìnlineì  melalui e-

billingini,  seìbagai  aplikasi  untuk meìmpeìroleh koìdeì billing yang digunakan untuk 

meìmbayar pajak keìpada DJP seìteìmpat.Adanya  sistem  e-billing  meìmbuat  muncul  

rasa  keìmudahan  dan  keìpuasan  yang dirasakan  oleh  masyarakat  seìbagai  

peìngguna  sistem  teìrseìbut.  Tujuan  dari  adanya  rasa keìmudahan  dan  keìpuasan  

dalam  peìnggunaan  sistem  e-billing  diharapkan  mampu  untuk meìmbuat  subjeìk  

WajibPajak  Badan  yang  beìlum  meìmakai  sistem  e-billing  dapat 

meìnggunakannya,  dan  dalam  peìnggunaan  sistem  diharapkan  mampu    untuk  

meìmbuat subjeìk Wajib Pajak Badan meìrasakan pembayaran yang leìbih 

beìrkualitas(Yusdita, 2017). 

 

2. Pengertian Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Pajak  ialah  suatu  pungutan  wajib  dibawah  peìrlindungan  Undang-Undang  dari 

peìmeìgang  oìtoìritas  yang  beìrkuasa  dan  diseìtoìrkan  seìcara  teìratur  pada  waktu  

dan wilayah teìrteìntu,  seìrta  seìbagai  peìngeìndali  peìnggunaannya  yakni  peìmeìgang    

keìkuasaan  deìngan tidak  peìrlu  diseìrtai  tanggung  jawab  keìpada  peìmbeìri  pajak  
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yang  dibuat  seìcara  langsung (Pandiangan, 2015). Jadi pajak itu, ialah suatu 

pungutan yang wajib bagi masyarakat untuk dibeìrikan  atau  diseìrahakan  keìpada  

pihak  yang  meìmiliki  hak  oìtoìritas  seìpeìrti  peìmeìrintah daeìrah seìkaligus 

peìmeìrintah pusat, dan dilindungi hukum seìrta teìlah diatur oleh Undang-Undang  

yangbeìrlaku  beìseìrta  tata  cara  peìrpajakannya,  tanpa  seìcara  langsung  dibeìrikan 

timbal  balik  dan  juga  dipeìrgunakan  oleh  neìgara  agar  dapat  dinikmati  keìmbali  

oleh masyarakat.  

 Meìnurut UU Noì. 20 Tahun 1997 teìntang Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak adalah 

seìluruh peìneìrimaan peìmeìrintah pusat yang tidak beìrasal dari peìneìrimaan 

peìrpajakan.  

 Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak (PNBP) meìrupakan lingkup yang dikeìloìla dan 

dipeìrtanggungjawabkan seìhingga Badan Peìmeìriksa Keìuangan (BPK) seìbagai 

leìmbaga audit yang beìbas dan mandiri turut Melakukan peìmeìriksaan atas 

koìmpoìneìn yang meìmpeìgaruhi peìndapatan Neìgara dan meìrupakan peìneìrimaan 

Neìgara seìsuai deìngan Undang-Undang. 

 Jeìnis dan tarif Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak diatur dalam PP Noì. 52 Tahun 

1998 deìngan meìnjabarkan jeìnis-jeìnis Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak PNBP yang 

beìrlaku umum diseìmua Leìmbaga / Keìmeìnteìrian. 

 Jeìnis Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak meìliputi :  

a. Peìneìrimaan keìmbali anggaran (sisa anggaran rutin dan sisa anggaran 

peìmbangunan.  

b. Peìneìrimaan hasil peìnjualan barang/keìkayaan Neìgara. 

c. Peìneìrimaan hasil peìnyeìwaan barang/keìkayaan Neìgara. 

d. Peìneìrimaan hasil peìnyimpanan uang Neìgara (jasa giro ì). 

e. Peìneìrimaan ganti rugi atas keìrugian Neìgara (tuntutan ganti rugi dan tuntutan 

peìrbeìndaharaan).     

f. Peìneìrimaan deìnda keìteìrlambatan peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan peìmeìrintah. 

g. Peìneìrimaan dari hasil peìnjualan leìlang. 

 

3. Clearence  

 Meìnurut Purwoìsutjiptoì (2003) Cleìaranceì adalah peìngurusan beìbagai macam 

dokumen yang diperlukan bagi kapal, sangatlah peìnting bagi keìseìlamatan kapal, 

barang yang diangkut, peìnumpang dan awaknya, dalam keìageìnan ada dua istilah 

cleìaranceì yaitu:  
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a. Cleìaranceì In Cleìaranceì In adalah suatu proìseìs untuk meìndapatkan izin dari 

pihat instansi Pelabuhan untuk Melakukan aktivitas di wilayah Pelabuhan - 

Pelabuhan teìrseìbut. 

b. Cleìaranceì Oìut Cleìaranceì Oìut adalah suatu proìseìs untuk meìndapatkan iz in 

keìluar Pelabuhan untuk meìlanjutkan Kegiatan peìlayaran keìPelabuhan 

beìrikutnya keìpada pihak instansi Pelabuhan seìteìlah meìnyeìleìsaikan 

aktivitasnya di Pelabuhan teìrseìbut. 

c. Meìnurut Widiyati dan Ridwan (2014) Cleìaranceì adalah jagaan; izin reìsmi 

yang dikeìluarkan syahbandar untuk peìmbeìrangkatan kapal bila seìmua 

oìngkoìs teìlah dibayar dan seìmua foìrmalitas teìlah teìrpeìnuhi. 

 

4. Inaportnet 

Meìnurut Peraturan Meìnteìri Peìrhubungan Reìpublik Indo ìneìsia Noìmoìr PM 157 

tahun 2015 teìntang Peìneìrapan Inapo ìrtneìt. Inapo ìrtneìt adalah poìrtal eìleìktroìnis yang 

teìrbuka dan neìtral guna meìmfasilitasi peìrtukaran data dan informasi layanan 

keìpeìlabuhanan seìcara teìpat, aman, ceìpat neìtral dan mudah yang teìrinteìgrasi 

deìngan instansi peìmeìrintah teìrkait, badan usaha Pelabuhan dan peìlaku industri 

loìgistik untuk meìningkatkan daya saing koìmunitas lo ìgistik Indo ìneìsia. Meìnurut 

Purwoìsutjiptoì (2003) Sistem Inapo ìrtneìt adalah suatu sistem peìngoìpeìrasian dan 

peìnginteìgrasian Kegiatan peìlayanan dan peìrizinan (cleìaranceì)  seìcara o ìnlineì dari 

instansi teìrkait (Goìveìrnmeìnt Ageìncieìs) yang Melaksanakan  Kegiatan di 

peìlabuhan, seìhingga mampu meìningkatkan kineìrja Kegiatan  peìrdagangan dan 

lalu lintas barang, meìmpeìrceìpat proìseìs po ìrt cleìaranceì, seìhingga  meìmungkinkan 

peìngiriman dokumen melalui satu gateìwaypo ìrtal yang dapat  diakses dari lo ìkasi 

atau meìreìka yang teìrkoìneìksi dalam sistem po ìrtneìt ini. Seìtiap  instansi teìrkait 

Melakukan transaksi cleìaranceì seìsuai keìweìnangannya masing-  masing yang 

dipusatkan dalam suatu sistem aplikasi. Dari pe ìngeìrtian dan deìfinisi  di atas 

peìnulis meìnyimpulkan bahwa Inapo ìrtneìt adalah peìlayanan teìrhadap 

keìluar/masuknya kapal di Pelabuhan yang diteìrapkan seìcara oìnlineì melalui sistem 

yang teìrinteìgrasi keìpada para peìngguna jasa Pelabuhan teìrutama teìrhadap 

peìrusahaan peìlayaran. 
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5. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP)  

 Meìnurut Peraturan Meìnteìri Peìrhubungan No ì. PM 36 Tahun 2012 Kantoìr 

Keìsyahbandaran Dan Oìtoìritas Pelabuhan adalah unit peìlaksana teìknis di 

lingkungan Keìmeìnteìrian Peìrhubungan yang beìrada dibawah dan beìrtanggung 

jawab keìpada Direìktur Jeìndral Peìrhubungan Laut. Kantoìr KSOP meìmpunyai 

peìran seìbagai peìneìgak hukum dalam bidang Keìseìlamatan dan Keamanan 

Peìlayaran dan Pengelolaan urusan administrasi, ke ìpeìgawaian keìuangan, hukum, 

dan hubungan masyarakat. 

 

6. Syahbandar 

 Meìnurut Undang-Undang Noìmoìr 17 Tahun 2008 Teìntang Peìlayaran, yang di 

maksud deìngan Syahbandar adalah peìjabat peìmeìrintah di Pelabuhan yang di 

angkat oleh meìnteìri dan meìmiliki keìweìnangan teìrtinggi untuk meìnjalankan dan 

Melakukan peìngawasan teìrhadap di peìnuhinya keìteìntuan Peraturan peìrundang-

undangan untuk meìnjamin keìseìlamatan dan keamanan peìlayaran. Fungsi, Tugas, 

dan Keìweìnangan Syahbandar Syahbandar seìbagai peìjabat teìrtinggi di lingkungan 

keìpeìlabuhanan teìntunya meìmiliki keìweìnangan yang sangat beìsar yang dibeìrikan 

oleh aturan hukum Indo ìneìsia. Di dalam Undang-Undang Noìmoìr 17 Tahun 2008 

Pasal 207 Syahbandar meìmpunyai fungsi seìbagai beìrikut:  

a. Melaksanakan fungsi keìseìlamatan dan keamanan peìlayaran yang meìncakup 

peìlaksanaan, peìngawasan dan peìneìgakan hukum di bidang angkutan di 

peìrairan, keìpeìlabuhanan dan peìrlindungan maritim di peìlabuhan. 

b. Meìmbantu peìlaksanaan peìncarian dan peìnyeìlamatan (seìarch and reìscueì) di 

Pelabuhan seìsuai deìngan keìteìntuan Peraturan peìrundangundangan. 

c. Diangkat oleh meìnteìri seìteìlah meìmeìnuhi peìrsyaratan koìmpeìteìnsi di bidang 

keìseìlamatan dan keamanan peìlayaran seìrta keìsyahbandaran 

 

7. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

 Surat Peìrseìtujuan Beìrlayar (SPB) Meìnurut Peraturan Meìnteìri Peìrhubungan 

Reìpublik Indo ìneìsia Noìmoìr: PM 82 Tahun 2014 Teìntang Tata Cara Peìneìrbitan 

Surat Peìrseìtujuan Beìrlayar, yang dimaksud deìngan Surat Peìrseìtujuan Beìrlayar 

adalah dokumen Neìgara yang dikeìluarkan oleh Syahbandar keìpada seìtiap kapal 
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yang akan beìrlayar. Meìlihat dari peìngeìrtian teìrseìbut maka Syahbandar meìmiliki 

keìweìnangan untuk meìneìrbitkan Surat Peìrseìtujuan Beìrlayar. Meìnurut Undang-

Undang Noìmoìr 17 Tahun 2008 Pasal 219 ayat 1 meìneìrangkan bahwa seìtiap kapal 

yang beìrlayar wajib meìmiliki surat peìrseìtujuan beìrlayar yang dikeìluarkan oleh 

Syahbandar. Surat peìrseìtujuan beìrlayar akan dianggap tidak beìrlaku apabila kapal 

dalam waktu 24 (dua puluh eìmpat) jam seìteìlah surat peìrseìtujuan beìrlayar 

diteìrbitkan, kapal tidak seìgeìra beìrtoìlak dari peìlabuhan. Surat peìrseìtujuan beìrlayar 

dapat ditunda peìneìrbitannya oleh Syahbandar apabila teìrnyata kapal tidak 

meìmeìnuhi peìrsyaratan keìlaiklautan kapal atau teìrdapat peìrtimbangan cuaca buruk 

yang dapat meìnggangu keìseìlamatan dan keamanan peìlayaran. Dasar Hukum 

Surat Peìseìtujuan Beìrlayar ( SPB ): 

a. Undang-Undang No ì.17 Tahun 2008 teìntang Peìlayaran  

b. Keìputusan Meìnteìri Peìrhubungan Noì : PM 82 Tahun 2014 teìntang Surat 

Peìrseìtujuan Beìrlayar. c. PP Noì. 51 tahun 2002 teìntang peìrkapalan pasal 7  

c. Surat keìputusan DIRJEìNLA Noì. PY 66/1/2002 eì. Surat keìputusan 

DIRJEìNLA Noì. PY 65/1/1986 f. Safeìty Oìf Lifeì At Seìa ( SOìLAS ) 1974 

8. Jetty Master (master dermaga) 

 Seìoìrang jeìtty masteìr adalah individu yang beìrtanggung jawab atas pengelolaan 

oìpeìrasio ìnal dan keamanan di seìbuah jeìtty atau deìrmaga di peìlabuhan. beìbeìrapa 

tugas yang biasanya meìnjadi tanggung jawab seìoìrang jeìtty masteìr: 

a. Koordinasi Kedatangan dan Keberangkatan Kapal: Jeìtty masteìr 

beìrtanggung jawab untuk meìngatur keìdatangan dan keìbeìrangkatan kapal di 

jeìtty. Meìreìka harus meìmastikan bahwa kapal-kapal tiba dan beìrangkat seìsuai 

jadwal yang teìlah diteìntukan. 

b. Keselamatan: Salah satu tugas utama seìoìrang jeìtty masteìr adalah meìnjaga 

keìseìlamatan oìpeìrasi di jeìtty. Meìreìka harus meìmastikan bahwa kapal-kapal 

beìrlabuh dan beìrangkat deìngan aman, dan bahwa seìmua proìseìdur 

keìseìlamatan diikuti deìngan keìtat. 

c. Penanganan Kapal: Jeìtty masteìr beìrtanggung jawab untuk meìmastikan 

bahwa kapal-kapal beìrlabuh dan beìrangkat deìngan beìnar. Meìreìka juga 

mungkin teìrlibat dalam peìnanganan kapal seìlama proìseìs boìngkar muat. 
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d. Pemeliharaan Jetty: Jeìtty masteìr harus meìmastikan bahwa jeìtty teìtap dalam 

koìndisi baik dan siap digunakan seìtiap saat. Meìreìka harus meìngawasi 

peìmeìliharaan rutin dan peìrbaikan yang diperlukan. 

e. Koordinasi dengan Pihak Berwenang: Jeìtty masteìr harus beìkeìrja sama 

deìngan oìtoìritas Pelabuhan dan pihak beìrweìnang lainnya untuk meìmastikan 

bahwa seìmua Kegiatan di jeìtty seìsuai deìngan reìgulasi dan standar 

keìseìlamatan. 

f. Komunikasi dengan Kapten Kapal: Jeìtty masteìr harus beìrkoìmunikasi 

deìngan kapteìn kapal untuk meìmbeìrikan informasi teìntang ko ìndisi di jeìtty, 

cuaca, atau peìrubahan jadwal. 

g. Penanganan Darurat: Dalam situasi darurat seìpeìrti keìceìlakaan atau 

keìbakaran, jeìtty masteìr harus meìmiliki peìran peìnting dalam meìnyeìlamatkan 

awak kapal dan meìngkoìoìrdinasikan reìspoìns darurat. 

h. Pelaporan: Jeìtty masteìr biasanya beìrtanggung jawab untuk meìnyusun 

lapoìran teìntang aktivitas di jeìtty, teìrmasuk keìdatangan dan keìbeìrangkatan 

kapal, masalah keìseìlamatan, dan peìmeìliharaan 

 

9. Keagenan 

 Keìageìnan adalah hubungan beìrkeìkuatan seìcara hukum yang teìrjadi bilamana dua 

pihak beìrseìpakat meìmbuat peìrjanjian, dimana salah satu pihak yang dinamakan 

ageìn (ageìnt) seìtuju untuk meìwakili pihak lainnya yang dinamakan peìmilik 

(principal) deìngan syarat bahwa peìmilik teìtap meìmpunyai hak untuk meìngawasi 

ageìnnya meìngeìnai keìweìnangan yang dipeìrcayakan keìpadanya. (R.P.Suyo ìnoì, 

201 :223) Meìnurut Suwarnoì (2011 :128), peìngeìrtian peìrusahaan peìlayaran 

adalah badan usaha milik neìgara atau swasta, beìrbeìntuk peìrusahaan neìgara 

peìrseìroì, Peìrseìroìan Teìrbatas (PT), Peìrseìroìan Coìmanditeìr (CV), dan lainlain yang 

Melakukan usaha jasa dalam bidang peìnyeìdiaan ruangan kapal laut untuk 

Kepentingan meìngangkut muatan peìnumpang (oìrang) dan barang (dagangan) 

dari suatu Pelabuhan asal (muat) keì Pelabuhan tujuan 
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10. Pelayanan Pelabuhan 

 Peìlayanan saat kapal beìroìpoìrasi harus meìmbayar jasa Pelabuhan (Poìrt Terminal 

Oìpeìratio ìn III:Dwi Anggo ìnoì) jasa teìrseìbut antara lain : 

a. Jasa Labuh 

 Seìtiap kapal yang meìnggunakan peìrairan Pelabuhan untuk beìrlabuhan 

dikeìnakan keìteìntuan jasa labuh. 

b. Jasa Tambat  

 Seìtiap kapal yang beìrlabuh di Pelabuhan indo ìneìsia dan seìdang Melakukan 

keìgiatan, keìcuali kapal peìrang dan kapal peìmeìrintah indo ìneìsia akan 

dikeìnakan jasa tambat. 

c. Jasa Peìmanduan 

 Seìtiap kapal beìrukuran toìnaseì koìtoìr GT 500 atau leìbih yang beìrlayar dalam 

peìrairan Pelabuhan waktu masuk, keìluar atau pindah tambatan wajib 

meìmpeìrgunakan pandu.  

d. Jasa Tunda 

 Meìlihat teìrbatasnya keìmampuan meìsin kapal, keìpadatan lalu lintas, arus, 

cuaca, keìdalaman seìrta luas alur/ko ìlam, dan keìmampuan geìrak kapal, 

apabila kapal heìndak masuk dan sandar dikoìlam Pelabuhan harus 

meìmpeìrgunakan kapal tunda dan kapal keìcil 

 

B. TEORI 

Tarif Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak sudah dijeìlaskan dan diatur dalam Undang-

Undang Noì. 20 Tahun 1997 Pasal 3 ayat 1 yang beìrbunyi:  

“Tarif atas jeìnis Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak diteìtapkan deìngan meìmpeìrhatikan 

dampak peìngeìnaan teìrhadap masyarakat dan Kegiatan usahanya, biaya 

peìnyeìleìnggaraan Kegiatan Peìmeìrintah seìhubungan deìngan jeìnis Peìneìrimaan Neìgara 

Bukan Pajak yang beìrsangkutan, dan aspeìk keìadilan dalam peìngeìnaan beìban keìpada 

masyarakat.”Dalam hal ini pembayaran yang masuk dalam pungutan Pe ìneìrimaan 

Neìgara Bukan Pajak seìbagai keìwajiban yang harus dipeìnuhi untuk Melaksanakan 

Clearence out kapal adalah pembayaran VTS (VesselTraffic Seìrviceì), Labuh dan 

Rambu. VTS (VesselTraffic Seìrviceì) adalah shoìreì baseìd systeìm yang beìrfungsi 

meìmbantu meìmbeìrikan informasi dan peìsan untuk kapal-kapal, seìpeìrti po ìsisi kapal-
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kapal lain yang meìleìwati lalu lintas atau peìsan peìringatan meìngeìnai bahaya navigasi 

dan meìteìoìroìloìgi, seìrta untuk meìngatur lalu lintas kapal yang luas dalam suatu 

Pelabuhan atau peìrairan teìrteìntu. Labuh adalah pada saat poìsisi kapal yang meìleìgoì 

jangkar diseìkitar wilayah peìlabuhan, seìbeìlum beìrsandar di deìrmaga. Rambu adalah 

alat peìmbantu navigasi yang sangat peìnting bagi para navigatoìr untuk meìmasuki 

wilayah peìrairan suatu peìlabuhan.  

Beìrikut adalah daftar tarif Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak PNBP yang meìnjadi 

keìwajiban apabila akan Melakukan peìngurusan dokumen Surat Peìrseìtujuan Beìrlayar 

(SPB) : 

a. Jasa labuh 

Tabel 2.1 

Kapal yang melaksanakan Kegiatan di Pelabuhan Uum dan Melaksanakan 

Kegiatan Niaga 

NOì Jeìnis Peìneìrimaan Neìgara Bukan 

Pajak 

Satuan Tarif 

1 Kapal Angkutan Luar Neìgeìri Peìr GT peìr 

kunjungan 

USD 0.110 

2 Kapal Angkutan Dalam Neìgeìri Peìr GT peìr 

kunjungan 

Rp. 87.00 

    Sumbeìr : Peraturan Peìmeìrintah Reìpublik Indo ìneìsia Noìmo ìr 11 Tahun 2015 

    

Tabel 2.2 

Kapal yang Melaksanakan Kegiatan di Pelabuhan Umum dan Tidak Melaksanakan 

Kegiatan Niaga 

 

Noì Jeìnis Peìneìrimaan Neìgara Bukan 

Pajak 

Satuan Tarif 

1 Kapal Angkutan Laut Luar Neìgeìri Peìr GT peìr 

kunjungan 

USD 0.055 

2 Kapal Angkutan Laut Dalam 

Neìgeìri 

Peìr GT peìr 

kunjungan 

Rp. 43.00 

3 Kapal Peìlayaran Rakyat/Kapal 

Peìrintis 

Peìr GT peìr 

kunjungan 

Rp. 23.00 

    Sumbeìr : Peraturan Peìmeìrintah Reìpublik Indo ìneìsia Noìmo ìr 11 Tahun 2015 
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Tabel 2.3 

Kapal yang Melakukan Kegiatan di Terminal untuk Kepentingan Sendiri (TUKS) 

 

Noì Jeìnis Peìneìrimaan Neìgara Bukan 

Pajak 

Satuan Tarif 

1 Kapal Angkutan Laut Luar Neìgeìri Peìr GT peìr 

kunjungan 

USD 0.110 

2 Kapal Angkutan Laut Dalam Neìgeìri Peìr GT peìr 

kunjungan 

Rp. 87.00 

    Sumbeìr : Peraturan Peìmeìrintah Reìpublik Indo ìneìsia Noìmo ìr 11 Tahun 2015 

b. Peìlayanan VesselTraffic Service (VTS) 

Tabel 2.4 

Tarif VesselTraffic Service (VTS) 

 

NOì Jeìnis Peìneìrimaan Neìgara Bukan 

Pajak 

Satuan Tarif 

1 Angkutan Laut Luar  

Neìgeìri : 

a. Untuk kapal hingga  

5000 GT 

b. Untuk kapal diatas  

5000 GT - 10000 GT 

c. Untuk kapal diatas  

10000 GT 

 

 

Peìr kapal 

 

Peìr kapal 

 

Peìr kapal 

 

 

USD 20 

 

USD 25 

 

USD 30 

2 Angkutan Laut Dalam  

Neìgeìri : 

a. Untuk kapal hingga  

300 GT 

b. Untuk kapal diatas  

300 GT – 1000 GT 

c. Untuk kapal diatas  

1000 GT – 3000 GT 

d. Untuk kapal diatas  

3000 GT – 5000 GT 

eì. Untuk kapal diatas  

5000 GT – 10000 GT 

f. Untuk kapal diatas  

10000 GT 

 

 

Peìr kapal 

 

Peìr kapal 

 

Peìr kapal 

 

Peìr kapal 

 

Peìr kapal 

 

Peìr kapaL 

 

 

Rp. 75.000,00  

 

Rp. 100.000,00  

 

Rp. 125.000,00  

 

Rp. 150.000,00  

 

Rp. 175.000,00  

 

Rp. 200.000,00 

   Sumbeìr : Peraturan Peìmeìrintah Reìpublik Indo ìneìsia Noìmo ìr 11 Tahun 2015 
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c. Jasa Peìnggunaan Sarana Bantu Navigasi Peìlayaran (SBNP) / Uang Rambu 

Tabel 2.5 

Tarif Uang Rambu 

Noì Jeìnis Peìneìrimaan Neìgara Bukan 

Pajak 

Satuan Tarif 

1 Kapal Angkutan Laut Luar Neìgeìr Peìr GT Peìr 30 hari USD 0.034 

2 Kapal Angkutan Laut Dalam Neìgeìri Peìr GT Peìr 30 hari Rp. 250,00 

3 Kapal Peìlayaran Rakyat/Kapal 

Peìrintis 

Peìr GT Peìr 30 hari Rp. 250,00 

4 Kapal Angkutan Peìnyeìbrangan 

Dalam Neìgeìri 

Peìr GT Peìr 30 hari Rp. 250,00 

 

 

Cara Pembayaran deìngan E-billing dan Koìdeì Billing 

 

Alur Proìseìs Pembayaran PNBP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Alur Proses Pembayaran  

Loìgin 

meìnggunak

an akun 

inapoìrneìt 

Pilih tampilan 

layanan 

Tampilan simpadu 

akan muncul dan 

pilih meìnu creìateì 

Uploìad 

doìlumeìn 

syarat 

Meìmasukkan ko ìdeì 

layanan jasa 

  

Isi data kapal 

meìnggunakan 

noì 

peìmbeìritahuaan 

keìdatan kapal 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Adapun keìrangka beìrpikir dari peìneìlitian dapat dijabarkan seìbagai beìrikut: 

 

 

 

                                        

 

Gambar 2.2  

Kerangka Pikir Penelitian 

Pada Gambar 2.1 diatas dapat dikeìtahui bahwa Variabel meìtoìdeì e-billing pembayaran 

PNBP meìmiliki peìngaruh proìseìs keìlancaran cleìareìnceì kapal 

Meìmbuat suatu keìrangka peìmikiran teìrhadap hal-hal yang masih me ìnjadi 

peìmbahasan poìkoìk-poìkoìk meìngeìnai masalah skripsi ini. Banyaknya Kegiatan keìluar 

masuk kapal di wilayah KSOP Keìlas 1 Banteìn seìhingga meìnyeìbabkan seìmakin 

banyaknya pula Kegiatan  

di KSOP Keìlas 1 Banteìn. Ada beìbeìrapa peìnyeìbab yang meìmbuat peìlayanan jasa 

untuk peìlayanan e-billing ini kurang o ìptimal, yakni lamanya waktu tunggu untuk bisa 

meìndapatkan koìdeì billing guna pembayaran PNBP (Peìneìrimaan Neìgara Bukan 

Pajak) untuk keìpeìrluan cleìaranceì oìut kapal, seìhingga ada beìbeìrapa saran seìbagai 

upaya yang harus diteìmpuh guna meìmaksimalkan kineìrja peìlayanan teìrseìbut. Upaya 

yang bisa dilakukan antara lain meìnambah fasilitas yang meìnunjang peìkeìrjaan beìrupa 

koìmputeìr untuk meìnghadapi banyaknya peìrusahaan peìlayaran yang akan Melakukan 

cleìaranceì oìut ataupun meìmbayar biaya-biaya lain untuk keìpeìrluan jasa keìageìnan, 

seìlanjutnya adalah meìnambah sumbeìr daya manusia yang meìlayani peìmbuatan ko ìdeì 

billing seìrta peìnceìtakan kuitansi pembayarannya. Kareìna lamanya waktu tunggu 

untuk meìndapatkan ko ìdeì billing seìring kali meìnjadi salah satu peìnghambat proìseìs 

cleìaranceì oìut kapal. 

Deìngan usaha dalam Peningkatan peìlayanan jasa yang dilakukan, diharapkan KSOP 

Keìlas 1 Banteìn dapat meìningkatkan kineìrja para peìgawai agar KSOP Keìlas 1 Banteìn 

meìnjadi leìbih baik dari seìbeìlumnya, seìhingga peìngguna jasa seìpeìrti peìrusahaan 

peìlayaran yang banyak beìrgeìrak dibidang keìageìnan dapat meìneìrima peìlayanan yang 

maksimal dan ceìpat. Kareìna peìran KSOP Keìlas 1 Banteìn yang sangat peìnting dalam 

proìseìs keìluar masuk kapal maka sudah seìlayaknya KSOP Keìlas 1 Banteìn 

meìmbeìrikan peìlayanan yang prima keìpada para peìngguna jasa 

Meìtoìdeì e-

billing 

Peìmbayaran 

PNBP (X) 

proìseìs 

keìlancaran 

cleìareìnceì 

kapal (Y) 
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D. HIPOTESIS 

Dalam Melakukan suatu peìneìlitian, Hipotesis meìrupakan seìbuah ko ìmpoìneìn peìnting 

dalam suatu peìneìlitian. Meìnurut Roìgeìrs (1966), Hipotesis adalah  dugaan teìntatif 

tunggal digunakan meìnyusun teìoìri atau eìkspeìrimeìn dan diuji. Creìsweìll & Creìsweìll 

(2018) beìrpeìndapat bahwa Hipotesis adalah peìrnyataan fo ìrmal meìnyajikan hubungan 

yang diharapkan antara Variabel indeìpeìndeìn dan Variabel deìpeìndeìn. Seìlain itu, 

Abdullah (2015) juga beìrpeìndapat bahwa Hipotesis adalah jawaban seìmeìntara yang 

heìndak diuji keìbeìnarannya melalui peìneìlitian. Beìrdasarkan deìfinisi dari peìndapat 

para ahli, dapat ditarik keìsimpulan bahwa Hipotesis adalah dugaan seìmeìntara dari 

hubungan antar Variabel yang heìndak diuji keìbeìnarannya melalui seìbuah peìneìlitian. 

Beìrdasarkan keìrangka peìmikiran yang teìlah dipaparkan oleh peìneìliti diatas, maka 

peìneìliti meìrumuskan Hipotesis teìrkait toìpik yang dibahas. Adapun dugaan seìmeìntara 

teìrseìbut antara lain seìbagai beìrikut: 

a. Ho: Diduga Variabel sistem e-billing tidak beìrpeìngaruh teìrhadap  keìlancaran 

clearence out kapal 

b. Ha: Diduga Variabel sistem e-billing beìrpeìngaruh teìrhadap keìlancaran clearence 

out



 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

 

1. Waktu Peìneìlitian 

Waktu peìneìlitian dilakukan pada saat peìnulis Melakukan praktik darat di PT 

Transuta Lintas Samudeìra Cabang Meìrak seìbagai peìrusahaan peìlayaran yang 

ditunjuk untuk peìrsyaratan peìmeìnuhan pro ìgram Diplo ìma IV Seìkoìlah Tinggi Ilmu 

Peìlayaran yang diteìmpuh peìnulis teìrhitung dari tanggal Agustus 2022 sampai 

deìngan tanggal Agustus 2023. 

2. Teìmpat Peìneìlitian 

Teìmpat peìneìlitian yang diambil oleh peìnulis adalah PT Transuta Lintas Samudeìra 

Cabang Meìrak yang meìrupakan peìrusahaan peìlayaran dibidang jasa keìageìnan 

kapal. Beìrikut data-data peìrusahaan : 

Nama Peìrusahaan  : PT Transuta Lintas Samudeìra Cabang Meìrak 

Alamat : Peìrum Meìtroì Cileìgoìn clusteìr Roìyal Gardeìn Blo ìk Q.13 Noì.11 

Masigit Purwakarta Cileìgoìn Banteìn 42433. 

Teìleìpoìn : +62 254 8484406 

Fax : +62 254 8484406 

Eìmail : tlsmeìrak@gmail.coìm 

 

 

B. METODE PENDEKATAN 

Peìneìlitian kuantitatif adalah jeìnis peìneìlitian yang meìnghasilkan teìmuan- teìmuan baru 

yang dapat dicapai (dipeìroìleìh) deìngan meìnggunakan proìseìdur- proìseìdur seìcara 

statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi (pe ìngukuran). Dalam peìndeìkatan 

kuantitatif, hakikat hubungan diantara Variabel–Variabel seìlanjutnya akan dianalisis 

deìngan alat uji statistik seìrta meìnggunakan teìoìri yang oìbjeìktif (I Madeì Laut Meìrtha 

Jaya, 2020). Beìrdasarkan liteìratur Meìtoìdoìloìgi Peìneìlitian Kuantitatif, Meìtoìdeì 

mailto:tlsmerak@gmail.com
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kuantitatif meìrupakan Kegiatan peìngumpulan, peìngoìlahan, analisis, dan peìnyajian 

data beìrdasarkan jumlah atau banyaknya yang dilakukan seìcara oìbjeìktif untuk 

meìmeìcahkan suatu peìrsoìalan atau meìnguji suatu Hipotesis untuk meìngeìmbangkan 

prinsip-prinsip umum (Duli N, 2019). 

Meìnurut  (Sugiyono,  2017)  data  kuantitatif  me ìrupakan  meìtoìdeì  peìneìlitian  yang 

beìrlandaskan data koìnkrit, data peìneìlitian beìrupa angka-angka yang akan diukur 

meìnggunakan statistik seìbagai alat uji peìnghitungan, beìrkaitan deìngan masalah yang 

diteìliti untuk meìnghasilkan suatu keìsimpulan. Beìrdasarkan peìngeìrtian teìrseìbut, maka 

meìnurut peìnulis meìtoìdeì peìndeìkatan yang akan digunakan dalam peìnulisan skripsi ini 

adalah meìnggunakan meìtoìdeì kuantitatif. Meìtoìdeì kuantitatif ini beìrfungsi untuk 

meìmahami ko ìnteìks so ìsial seìcara leìbih luas dan meìndalam deìngan meìnggunakan 

peìngeìmbangan deìskriptif, artinya peìnulis meìncoìba meìnggambarkan poìtreìt 

peìrmasalahan yang ada di lapangan seìrta meìnyajikannya dalam beìntuk data yang 

valid Beìrdasarkan liteìratur yang teìlah dipaparkan seìbeìlumnya, maka meìtoìdeì 

peìndeìkatan yang dipeìrgunakan dalam peìneìlitian ini adalah meìnggunakan meìtoìdeì 

kuantitatif. Meìtoìdeì kuantitatif ini beìrfungsi untuk meìmahami ko ìnteìks soìsial seìcara 

leìbih luas dan meìndalam deìngan meìnggunakan peìngeìmbangan deìskriptif. Pada 

peìneìlitian ini peìneìliti meìnggambarkan po ìtreìt peìrmasalahan yang ada di lapangan 

pada saat Kegiatan peìmabayar Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak (PNBP) untuk 

meìningkatkan cleìarance o ìut kapal 

 

C. SUMBER DATA 

Data adalah info irmasi yang digu inakan dalam p ienielitian agar dapat miembierikan 

gambaran o ibjiek yang dit ieliti, siehingga pierso ialan yang dit ieliti dapat dibahas. Dalam 

pienielitian ini data yang dip iero ilieh dan dianalisis bieruipa data primier dan data siekuindier, 

yaitui siebagai bieriku it :  

1. Data Primier  

Mienuiruit Suigiyo ino i (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, 2017) Suimbier data primier adalah su imbier data yang langsu ing 

miembierikan data kiepada pienguimpuil data. Pada pienielitian ini p ienieliti mielaku ikan 

siebuiah kuiisio inier t ierhadap Perusahaan pelayaran dan agen kapal yang ada di 

Merak 
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2. Data Siekuindier  

Data siekuindier adalah siebu iah data yang su idah jadi yang dip ieroilieh dari miembaca 

bierbagai macam lit ieratuir ilmiah yang miempuinyai hu ibuingan ierat diengan o ibjiek 

pienielitian yaitu i penerapan metode e-billing terhadap proses kelancaran 

clearance out kapal 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Untuk meìndapatkan data dalam meìmbahas dan meìneìliti suatu masalah dalam skripsi 

ini, peìnulis Melakukan peìneìlitian deìngan meìnggunakan teìknik peìngumpulan data 

seìbagai beìrikut : 

1. Oìbseìrvasi 
Oìbseìrvasi atau peìngamatan meìliputi Kegiatan peìmusatan peìrhatian teìrhadap 

seìsuatu oìbjeìk deìngan meìnggunakan seìluruh alat indra, yang meìliputi indra 

peìnglihatan, peìnciuman, peìndeìngaran, peìraba dan peìngeìcap. Dan yang dilakukan 

ini diseìbut peìngamatan langsung. (Arikuntoì, 2010) 

Peìnulis meìnggunakan meìtoìdeì peìneìlitian deìngan alat panca indra seìbagai meìdia 

untuk meìndapatkan data yang diperlukan seìcara langsung di lapangan. Peìnulis 

Melakukan o ìbseìrvasi langsung di PT Transuta Lintas Samudeìra Cabang Meìrak 

pada saat Praktik Darat guna meìngamati situasi dan koìndisi yang seìbeìnarnya. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi beìrasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang teìrtulis. Di 

dalam Melaksanakan meìtoìdeì dokumentasi peìneìliti meìnyeìlidiki beìnda- beìnda 

teìrtulis seìpeìrti buku-buku, majalah, dokumen, Peraturan-Peraturan, noìtuleìn rapat, 

catatan harian, dan seìbagainya. (Arikuntoì, 2010) 

Peìnulis Melakukan peìngumpulan data deìngan cara meìmbaca dan meìmpeìlajari 

dokumen yang beìrkaitan deìngan masalah yang teìrdapat pada peìrusahaan keìageìnan 

dan perusahaan pelayaran yang di Merak. Dokumen yang diamati antara lain 

dokumen pembayaran e-billing serta perusahaan yang belum melunasi 

pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak.  

3. Studi Pustaka 

Teìknik peìngumpulan data deìngan cara meìmbaca, meìlihat, meìneìliti dari buku-buku 

dan inteìrneìt atau reìfeìreìnsi meìngeìnai apa yang dapat dilihat dari teìoìri yang sudah 

ada. Tujuan dari teìknik ini adalah untuk meìmpeìroleh dasar-dasar teìoìri deìngan jalan 

meìmbaca buku-buku teìrmasuk Peraturan dan dokumen-dokumen lainnya yang 

beìrkaitan deìngan masalah yang akan dibahas. 
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4. Kueìsioìneìr 

Kueìsioìneìr meìrupakan teìknik peìngumpulan data yang dilakukan deìngan cara 

meìmbeìri seìpeìrangkat peìrtanyaan teìrtulis keìpada reìspoìneìn untuk dijawabnya. 

(Sugiyono, 2013) 

Pada peìneìlitian ini peìnulis meìmbagikan kueìsioìneìr keìpada peìngguna jasa keìageìnan 

di Meìrak. Peìrtanyaan teìrseìbut dapat dibeìrikan seìcara langsung atau melalui meìdia 

inteìrneìt. Di dalam kueìsioìneìr teìrseìbut peìnulis meìmbeìrikan 2 bagian peìrtanyaan 

yaitu : 

a. beìrisikan peìrtanyaan meìngeìnai Variabel pembayaran PNBP sistem e-billing 

b. peìrtanyaan meìngeìnai Variabel koìnsisteìnsi  clearence out kapal  

Adapun Indikator Variabel peìneìlitian yang digunakan oleh peìneìliti disajikan     

dalam Tabelseìbagai beìrikut : 

Tabel 3. 1  

Indikator dan Variabel Penelitian 

 

Variabel 

Peìneìlitian 

Sub Variabel 

Peìneìlitian 

Indikatoìr 

 

Variabel   

Beìbas (X) 

Siteìm e-billing 

 

 

 

Proìduct / 

Proìduk 

 

1. Peningkatan efisiensi administrasi 

2. Tingkat adopsi oleh peìngguna 

3. Peningkatan kepatuhan 

4. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas 

5. Peningkatan pengelolaan risiko dan 

keamanan 

 

Proìmoìtioìn / 

Proìmoìsi 

1. Tingkat keìsadaran 

2. Peningkatan pendaftaran pengguna 

3. Tingkat koìnveìrsi 

4. Partisipasi aktif 

5. Tingkat reìteìnsi 

 

Variabel 

Teìrikat 

(Y)  

KEìLANCAR

AN Clearence 

out KAPAL  

 

 

 

Keìsiapan Kapal 

untuk Beìrangkat 

(Y) 

1. Kelengkapan dokumen Pembayaran 

2. Kesesuaian Informasi dalam Dokumen 

3. Ketersediaan Dokumen dalam Format yang 

Diperlukan 

4. Validitas dan Keabsahan  Dokumen 

5. Pemantauan Status Pembayaran 

6. Ketersediaan Informasi dari KSOP  

7. akseìs, keìjeìlasan, dan pemahaman  

8. sosialisasi dan pelatihan yang 

diselenggarakan oleh KSOP  

9. Pembaruan Peraturan dan Kebijakan 
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10. Umpan Balik dan Evaluasi yang disediakan 

oleh KSOP melalui e-billing 

Masing-masing peìrtanyaan akan dibeìrikan seìtiap pilihan jawaban yang      

dibeìrikan bo ìbo ìt nilai beìrdasarkan skala Likert. Skala Likert untuk me ìngukur 

peìndapat seìkeìlo ìmpoìk oìrang meìngeìnai feìnoìmeìna soìsial. (Sugiyono, 2013) 

Tabel 3.2  

Skor Penilaian Beìrdasarkan Skala Likert 

Noì Keìteìrangan Skoìr 

1 Sangat Seìtuju (SS) 5 

2 Seìtuju (S) 4 

3 Kurang Seìtuju (KS) 3 

4 Tidak Seìtuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seìtuju (STS) 1 

 

Dalam meìngukur Penilaian jawaban dari Responden dapat meìnggunakan rumus 

Penilaian inteìrval keìlas rata-rata seìbagai beìrikut : 

 

Keìteìrangan : 

Reìntang = Nilai Teìrtinggi – Nilai Teìreìndah Banyak Keìlas Inteìrval = 5 

Beìrdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung Panjang Keìlas Inteìrval seìbagai 

beìrikut :      P = 5−1 = 0,8 ≈ 1 
        5 

Beìrikut keìteìrangan inteìrval rata-rata jawaban Responden disajikan dalam 

Tabelbeìrikut : 

Tabel 3.3  

Tabel Interval Rata-rata Jawaban Responden (Sugiyono,2013) 

 

Inteìrval Keìteìrangan 

4,20 – 5,00 Sangat Baik (SB) 

3,40 – 4,19 Baik (B) 

2,60 – 3,39 Kurang Baik (KB) 

1,80 -2,59 Tidak Baik (TB) 

  
 ............................................................................... 

(3.1)
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1,00 – 1,79 Sangat Tidak Baik (STB) 

E. POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

1. Poìpulasi 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekumpulan objek yang dapat 

dijadikan sumber penelitian yang berbentuk benda-benda, manusia ataupun 

peristiwa yang terjadi sebagai objek atau sasaran penelitian. Menurut Sugiyono 

(2018:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada 

penelitian ini adalah sebanyak 35 perwakilan agen kapal dan Perusahaan 

pelayaran. 

2. Sampeìl 

Sampel Menurut Sugiyono (2018:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel 

merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam 

melaksanakan suatu penelitian. Sampel yang digunakan untuk menentukan 

jumlah banyaknya populasi yaitu sampling jenuh karena sampling jenuh itu 

merupakan semua anggota populasi dijadikan sampel dan data yang diambil 

merupakan pihak 35 agen kapal dan Perusahaan pelayaran. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Meìtoìdeì peìneìlitian ini meìnggunakan analisis kuantitatif deìngan Melakukan 

pengelolaan teìrhadap data yang diteìliti. Peìngoìlahan data ini beìrtujuan untuk 

meìngeìtahui peìngaruh dan hubungan bauran peìmasaran yang dibeìrikan oleh PT 

Transuta Lintas Samudeìra Cabang Meìrak teìrhadap Keìpuasan Meìnggunakan 

Keìageìnan Kapal. 

Teìrdapat 2 (dua) Variabel dalam peìneìlitian ini yaitu : 

1. Variabel Beìbas (Indeìpeìndeìnt Variableì) 

Meìrupakan Variabel yang dalam poìla hubungannya meìnjadi seìbab peìrubahan 

yang akan meìmpeìngaruhi seìcara poìsitif ataupun neìgatif Variabel teìrikat. 

Variabel Beìbas (X) = sistem peìmbayaraan PNBP meìnggunakana e-billing 

2. Variabel Teìrikat (Deìpeìndeìnt Variableì) 

Meìrupakan Variabel yang dalam poìla hubungannya dipeìngaruhi oleh Variabel 
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beìbas. 

Variableì Teìrikat (Y) = keìlancaran teìrhaadap clearence out kapal 

Teìknik meìnganalisis data ini beìrdasarkan pada keìkuatan hubungan antara dua 

Variabel yang dianalisa seìhingga beìsar keìteìrkaitan Variabel teìrseìbut dapat 

dikeìtahui. 

Teìknik meìnganalisis data deìngan cara: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas untuk meìngukur sah atau tidaknya suatu kueìsioìneìr, suatu 

kueìsioìneìr dikatakan valid jika peìrnyataan pada kueìsioìneìr mampu untuk 

meìngungkapkan seìsuatu yang akan diukur oleh kueìsioìneìr teìrseìbut. (Gho ìzali, 

2011) 

Dalam peìneìlitian ini peìngujian validasi dilakukan deìngan meìnggunakan 

Korelasi  Peìarsoìn (SPSS veìrsi 25).Dalam meìneìntukan suatu kueìsioìneìr valid 

atau tidak teìrdapat dua cara : 

1) Apabila nilai signifikansi < 0.05, maka peìrnyataan kueìsioner tersebut 

dinyatakan valid dan seìbaliknya apabila nilai signifikansi > 0.05, maka 

dinyatakan tidak valid. 

2) Apabila nilai r hitung > r tabel, maka pernyataan kueìsioner tersebut 

dinyatakan valid dan seìbaliknya apabila nilai r hitung < r tableì, maka 

dinyatakan tidak valid. 

Untuk meìndapatkan r Tabeladalah deìngan deìgreìeì oìf freìeìdoìm (df) = n – 2 (n 

= jumlah sampeìl). Seìhingga beìsarnya (df) = 35– 2 = 33,deìngan taraf signifikan 

5%.Dengan kriteria pengujian uji validitas adalah sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(𝑋𝑌)−(ΣX)(ΣY)

√(𝑁(Σ𝑋2)−(ΣX)2)(𝑁Σ𝑌2)−(ΣY)2)
 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi pearson 

Σxy = Jumlah perkalian variabel X dan Y 

ΣX  = Jumlah nilai variabel X 

ΣY  = Jumlah nilai variabel Y 

ΣX2 = Jumlah pangkat dua nilai variabel nilai X 

ΣY2 = Jumlah pangkat dua nilai variabel Y 

n      = Banyaknya sampel 
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b. Uji Reìabilitas Croìnbach Alpha 

Reìabilitas meìnunjukkan seìjauhmana hasil peìngukuran deìngan alat teìrseìbut 

dapat dipeìrcaya. Hasil peìngukuran harus reìliabeìl dalam artian harus meìmiliki 

tingkat koìnsisteìnsi dan keìmantapan. (Suryabrata, 2004) 

Kueìsioìneìr dikatakan reìliabeìl jika nilai Croìnbach alpha > 0.6 (Sujarweìni, 

2014).,Untuk meìngeìtahui tingkat rabilitas masing-masing iteìm kueìsioìneìr maka 

dilakukan peìngujian meìnggunakan koìmputeìr deìngan proìgram SPSS V.25 pada 

rumus analisis reìabilitas Croìnbach alpha. 

c. Analisa Koefisien Korelasi  

Analisa Koefisien Korelasi  dignakan untuk meìncari hubungan antara Variabel 

beìbas (yang dinyatakan dalam X1, X2, X3, X4) dan Variabel teìrikat (yang 

dinyatakan dalam Y). (Sugiyono, 2013) 

Beìsarnya r dapat dinyatakan deìngan -1 < r < 1 yang artinya: 

1) Bila r = +1 atau meìndeìkati 1, ada hubungan antara Variabel X dan Variabel 

Y, dimana hubungan itu sangat kuat dan poìsitif. 

2) Bila r = 0, maka tidak ada hubungan antara Variabel X dan Y atau dapat 

dikatakan hubungannya sangat leìmah. 

3) Bila r = -1, maka ada hubungan antara Variabel X dan Y, dimana hubungan 

itu sangat kuat dan neìgatif. 

 

Tabel 3. 4 

Hubungan Inteìrval Koefisien Korelasi  

 

Noì Inteìrval Koìeìfisieìn Tingkat Hubungan 

1 0.00 – 0.199 Sangat Reìndah 

2 0.20 – 0.399 Reìndah 

3 0.40 – 0.599 Seìdang 

4 0.60 – 0.799 Kuat 

5 0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2013) 

 

d. Uji reìgreìsi Linier Sederhana. 

Peìrsamaan reìgreìsi beìrtujuan untuk meìngeìtahui ada atau tidaknya keìlineìaran 
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antara Variabel beìbas (X1) teìrhadap Variabel teìrikat (Y), X2 teìrhadap Variabel 

teìrikat (Y), X3 teìrhadap Variabel teìrikat (Y), X4 teìrhadap Variabel teìrikat (Y). 

Peìrsamaan Reìgreìsi Linier Sederhana dinyatakan dalam beìntuk : 
 

 

Y = subjeìk Variabel teìrikat yang diproìyeìksikan 

X = variableì beìbas yang meìmpuyai niai teìrteìntu untuk dipreìdiksi 

a = nilai ko ìnstanta dari Y jika X = 0 

b = nilai arah seìbagai peìneìntu ramalan (preìdiksi) yang meìnunjukkan nilai 

Peningkatan (+) atau nilai peìnurunan (-) Variabel Y 

e. Analisa Reìgreìsi Beìrganda 

Korelasi  beìrganda (multipleì coìrreìlatioìn) meìrupakan angka yang meìnunjukan 

arah dan kuatnya hubungan dua Variabel indeìpeìndeìnt seìcara beìrsama-sama 

atau leìbih deìngan satu Variabel deìpeìndeìnt. (Sugiyono, 2015) 

Analisis ini untuk meìngeìtahui hubungan Variabel X1 (Proìduct), X2 (Placeì), X3 

(Proìmoìtioìn), X4 (Priceì) dan Variabel Y (Keìpuasan Meìnggunakan Keìageìnan 

Kapal). 

Langkah-langkahnya seìbagai beìrikut : 

 

Keìteìrangan : 

Y = Variabel teìrikat (keìpuasan meìnggunakan keìageìnan kapal) a

 = koìnstanta 

b1b2b3b4  = Koefisien reìgreìsi 

X1 = Variabel beìbas 1 (proìduct)  

X2  = Variabel beìbas 2 (placeì) 

X3 = Variabel beìbas 3 (proìmoìtioìn)  

X4 = Variabel beìbas 4 (priceì) 

f. Analisa Koefisien Determinasi Peìneìntu 

Analisa ini digunakan untuk meìneìntukan beìsarnya koìntribusi Variabel X 

Y = a + bX .................................................................... (3.2) 

Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4X4 .............................................................. (3.3) 

KP = r2 x 100%................................................................. (3.4) 



28 

teìrhadap Variabel Y dalam satuan peìrseìn. Beìrikut peìrsamaan teìrseìbut : 

(Sugiyono, 2013) Keìteìrangan : 

KP = Koefisien Peìneìntu r = Koefisien Korelasi  

g. Uji Hipotesis 

Untuk meìnguji signifikansi Koefisien Korelasi  yaitu hubungan yang 

diteìmukan beìrlaku untuk keìseìluruhan po ìpulasi maka peìrlu diuji signifikansi 

deìngan uji signifikansi Korelasi  uji t, uji f dan uji signifikansi se ìbagai beìrikut: 

1) Uji t 

Uji t dilakukan untuk meìnguji signifikansi Koefisien Korelasi  Variabel 

beìbas deìngan Variabel teìrikat. Apakah Variabel teìrseìbut meìmiliki 

peìngaruh yang beìrarti teìhadap Variabel atau tidak. (Sugiyono, 2013) 

Rumus t hitung yaitu : 
 

(Sugiyono, 2013) Keìteìrangan : 

r = Korelasi  

n = banyaknya sampeìl 

t = tingkat signifikansi t hitung yang seìlanjutnya dibandingkan deìngan t 

Tabel 

Teìrleìbih dahulu meìneìntukan taraf signifikansi seìbeìsar (α = 0,05), 

keìmudian meìncari t Tabeldeìngan deìrajat keìbeìbasan (dk) = n-2, deìngan 

keìteìntuan seìbagai beìrikut : 

a) Jika t hitung < t Tabel, maka Hoì diteìrima dan Ha ditoìlak yang artinya 

tidak teìrdapat hubungan antara Variabel beìbas deìngan teìrikat. 

b) Jika t hitung > t Tabel, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima, yang artinya 

teìrdapat hubungan antara Variabel beìbas deìngan Variabel teìrikat. 

2) Uji f 

Uji f ditujukan untuk meìnguji signifikansi Koefisien Korelasi  beìrganda 

seìbeìrapa kuat hubungan Variabel teìrikat seìcara beìrsamaan. 

(Sugiyono, 2013) 

Nilai f hitung keìmudian dibandingkan deìngan f Tabeldeìngan df1 = k – 1 

dan df2 = n – k, deìngan keìteìntuan seìbagai beìrikut : 

 

T hitung=  𝑟√𝑛−2 
 .......................................................................................

(3.5) 
√(1−𝑟²) 



29 

a) Jika f hitung < f Tabel, maka Hoì diteìrima dan Ha ditoìlak artinya tidak 

signifikan, 

b) Jika f hitung > f Tabel, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima artinya 

signifikan. 

Tingkat signifikan yang digunakan oleh peìnulis adalah 0,05 yang artinya 

bahwa peìriseìt meìmpunyai 5% keìseìmpatan untuk meìmbuat keìputusan yang 

salah meìngeìnai peìnoìlakan Hoì atau meìneìrima Ha. Peìneìtapan tingkat atau 

taraf signifikansi teìrgantung pada jumlah keìsalahan peìriseìt yang bisa 

diteìrima. (Rakhmat, 200) BAB IV 



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

1. DESKRIPSI DATA 

Informasi mengenai Perusahaan 

PT. RADIANT JAYA SAMUDE ìRA Cileìgoìn  meìrupakan peìrusahaan peìlayaran 

yang didirikan pada tahun 2023 untuk meìnawarkan jasa yang beìrkaitan deìngan 

transpoìrtasi laut seìrta peìlayaran dan peìngantaran barang baik dalam neìgeìri 

maupun inteìrnasio ìnal (eìkspo ìr dan impo ìr). PT. RADIANT JAYA SAMUDE ìRA 

Cileìgoìn  meìrupakan peìrusahaan yang beìrdeìdikasi dan meìmpunyai keìmampuan 

untuk meìmbeìrikan peìlayanan yang teìrbaik keìpada seìluruh mitra usaha dalam 

Melaksanakan keìrjasama deìngan peìmeìrintah, industri dan peìrusahaan mitra usaha 

yang beìrkaitan deìngan transpoìrtasi laut. 

Seìbagai peìrusahaan yang beìrgeìrak di bidang peìlayaran akan teìrus beìrupaya 

meìningkatkan ko ìmpeìteìnsi, meìngikuti peìrkeìmbangan teìknoìloìgi. Peìngalaman 

seìbagai cadeìt di PT. RADIANT JAYA SAMUDE ìRA Cileìgoìn dapat dicapai 

melalui pemahaman keìbutuhan, keìinginan dan cara pandang masing-masing 

mitra, yang dimaksudkan untuk meìmbeìrikan peìlayanan yang beìrkualitas, teìpat 

waktu dan seìsuai deìngan anggaran yang teìrseìdia. Nilai dari layanan teìrseìbut dapat 

dicapai deìngan meìneìrapkan peìndeìkatan peìrsoìnal dalam meìmbantu mitra bisnis 

untuk meìneìntukan keìbutuhannya dan meìmbeìrikan soìlusi teìrbaik.Seìbagai 

peìnyeìdia jasa peìlayaran PT. RADIANT JAYA SAMUDE ìRA Cileìgoìn teìlah 

meìmbangun dan meìmeìlihara hubungan baik deìngan Peìmeìrintah Peìrhubungan 

Laut Meìrak, beìa cukai, karantina, Surveìyoìr dan peìmeìrintah seìrta Imigrasi dan 

pihak teìrkait lainnya. Didukung oleh staf yang beìrpeìngalaman, dan hubungan baik 

deìngan seìluruh peìrusahaan peìlayaran di Meìrak  pada khususnya. Peìlayanan kami 

meìliputi Jasa Keìageìnan, Fo ìrwarding, angkutan laut dalam neìgeìri, peìnanganan 

barang eìkspoìr dan impo ìr seìrta peìrgudangan. 
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a. Visi Dan Misi 

PT. RADIANT JAYA SAMUDEìRA Cileìgoìn fo ìkus meìncapai misi dan visi 

dalam meìmbeìrikan peìlayanan peìlayaran yang aman, ceìpat dan eìfisieìn, deìngan 

meìngeìdeìpankan deìlapan prio ìritas utama: 

1) Teìpat waktu 

2) Inteìgritas 

3) Dapat dipeìrcaya 

4) Koìmpeìteìnsi 

5) Keìpuasan 

6) Inoìvasi 

7) Hubungan 

8) Kreìativitas 

Visi dan misi PT. RADIANT JAYA SAMUDEìRA adalah sebagai berikut: 

1) Visi 

a) Meìnjadi peìrusahaan peìlayaran teìrkeìmuka dan peìnyeìdia jasa peìlayaran 

transpoìrtasi laut teìrpadu, teìrluas dan teìrbaik di Batam - Indoìneìsia. 

b) Peìrusahaan peìlayaran yang dapat diandalkan, dapat meìmbeìrikan 

kualitas peìlayanan yang meìmuaskan dan dapat diandalkan seìtiap saat, 

dalam seìgala bidang dan dalam seìgala situasi. 

c) Peìrusahaan yang meìmpunyai keìunggulan koìmpeìtitif dalam bisnis 

Keìageìnan Peìlayaran, Fo ìrwardeìr dan Eìkspeìdisi. 

2) Misi 

Meìngeìlo ìla bisnis seìcara toìtalitas, didukung oleh sumbeìr daya manusia 

yang proìfeìsioìnal, sistem o ìpeìrasio ìnal yang eìfisieìn, seìrta peìnggunaan IT 

yang teìpat dan teìrukur. 

a) Meìningkatkan nilai peìrusahaan yang dibangun melalui kreìativitas, 

inoìvasi dan ko ìmpeìteìnsi sumbeìr daya manusia. 

b) Meìngeìmbangkan bisnis deìngan meìngutamakan keìrjasama soìlusi, baik 

deìngan unit keìrja inteìrnal, maupun deìngan mitra eìksteìrnal. 

c) Meìmbangun jaringan bisnis seìcara fo ìkus deìngan meìmpeìrtimbangkan 

prinsip seìkueìnsial dan paraleìl. 

d) Meìmbeìrikan peìlayanan/Service prima deìngan harga beìrsaing. 



32 

e) Meìmbeìrikan peìlayanan yang ko ìmpeìtitif dalam bidang usaha Eìkspeìdisi 

(Custoìms Cleìaranceì Trucking & Deìliveìry) untuk 

Custoìmeìr/Peìrusahaan. 

f) Meìmbeìrikan ko ìntribusi yang oìptimal keìpada Peìlanggan/Peìrusahaan, 

Neìgara, Karyawan dan Lingkungan. 

 

b. Struktur Organisasi Perusahaan Radiant Jaya Samudera 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan 

Tugas Direìktur Peìrusahaan 

1) Meìngeìlo ìla bisnis dan meìnyusun strateìgi bisnis untuk keìmajuan 

peìrusahaan 

2) Melakukan Evaluasi teìrhadap kineìrja karyawan di peìrusahaan seìhingga 

seìluruh kineìrja karyawan bisa ditingkatkan atau dipeìrtahankan. 

3) Meìneìntukan dan meìmilih staf-staf yang meìmbantu dalam peìrusahaan. 

4) Meìnyeìtujui anggaran beìlanja peìrusahaan 

5) Meìngirim lapo ìran seìcara rutin keì para peìmeìgang saham 

6) Melakukan peìngadaan rapat deìngan seìmua jajaran pada peìrusahaan 

teìrseìbut 

Tugas Deìwan Ko ìmisaris 

1) Meìmatuhi Anggaran Dasar dan Peraturan peìrundang-undangan seìrta 

prinsip-prinsip pro ìfeìsioìnalismeì, eìfisleìnsi, transparansi, keìmandirian, 

DIREìKTUR

RAKSASA 
ABIDIN 

NAPITUPULU

SEKRETARIS

NATALIA EìKA

KEPALA 
OPERASIONAL

AGUS
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ROìRA EìKA 
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akuntabilitas, peìrtanggungjawaban, seìrta keìwajaran; 

2) Beìritikad baik, peìnuh keìhati-hatian dan beìrtanggung-jawab dalam 

meìnjalankan tugas peìngawasan dan peìmbeìrian naslhat keìpada Direìksl 

untuk Kepentingan Peìrseìroìan dan seìsuai deìngan maksud dan tujuan 

Peìrseìroìan 

 

Tugas Seìkreìtaris 

1) Beìrtanggung jawab teìrhadap kineìrja keìuangan seìbuah peìrusahaan 

2) Beìrtanggung jawab meìmbuat lapo ìran rutin keìuangan peìrusahaan 

3) Meìngawasi lapo ìran keìuangan peìrusahaan dari seìluruh divisi 

4) Meìnyusun strateìgi dan meìningkatkan peìrtumbuhan keìuangan peìrusahaan 

5) Meìminimalisir reìsiko ì keìuangan yang dapat meìrugikan peìrusahaan 

6) Meìlihat peìluang peìrusahaan untuk meìncapai keìuntungan 

 

Tugas Keìpala Oìpeìrasio ìnal dan Staff Oìpeìrasio ìnal 

1) beìrtanggungjawab untuk beìrkoìoìrdinasi dan meìngawasi jalannya 

oìpeìrasio ìnal peìrusahaan di lapangan 

2) beìrtanggungjawab untuk beìrkoìmunikasi dan beìrkoìoìrdinasi deìngan 

peìmilik kapal, peìneìrima atau peìmilik barang seìrta oìtoìritas Pelabuhan 

seìteìmpat 

3) beìrtanggungjawab teìrhadap keìpuasan peìlayanan peìlanggan 

4) beìrtanggungjawan untuk meìmantau seìrta meìmastikan proìseìdur-proìseìdur 

oìpeìrasio ìnal beìkeìrja deìngan baik 

 

2. Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Email dan Nama 

No Nama Nama Perusahaan 

1 Zuhri PT. REìKSA SARANA SAGARA 

2 
Rizki 

PT. RIZKIA ARMADA 

NUSANTARA 

3 
Anwar Irawan  

PT. PEìNASCOìP MARITIM 

INDOìNEìSIA 
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4 
Nurdin 

PT. INDOìBARUNA BULK 

TRANSPOìRT 

5 
Roìni Firmansyah  

PT. SAMUDEìRA INDOìNEìSIA 

TBK 

6 Anantoì  PT. KARANA LINEì 

7 
Sarmadi 

PT. PANCARAN SAMUDEìRA 

TRANSPOìRT 

8 Agus Kunco ìroì  PT. ADMIRAL LINEìS 

9 
Danu cahyo ìnoì  

PT. BINTANG SAMUDRA 

UTAMA 

10 
Maulana  

Pt. TRANSUTA LINTAS 

SAMUDEìRA 

11 
ANGGUN  

PT PEìLAYARAN EìKANURI 

INDRA PRATAMA 

12 
Ridoì  

PT PEìLAYARAN SEìA ASIH 

LINEìS 

13 DANIA PT BAHARI EìKA NUSANTARA 

14 Himawan PT GEìSURI LLOìYD 

15 
Gunawam 

PT SEìRASI SHIPPING 

INDOìNEìSIA 

16 
Zulkifli  

PT BAHTEìRA MARINA 

PEìRKASA 

17 Yudhi  PT BEìRKAH TATA BARUNA 

18 Sania PT CAHAYA LAUTAN NIAGA 

19 
Zikri 

PT PEìLAYARAN JATARIM 

BINAU LINEìS 

20 Syafa PT BAHARI SANDI PRATAMA 

21 
Daniati  

PT SAMUDRA EìNEìRGI 

TANGGUH  

22 Danu Hando ìkoì  PT TRI EìLANGJAYA MARITIM 

23 Rasyid PT DARMA SURYA SAMUDRA  
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24 
Andini 

PT PEìRUSAHAAN PEìLAYARAN 

SEìRUNTING SRIWIJAYA  

25 Giana PT ANDHIKA LINEì 

26 Rangga PT SRIJAYA SEìGARA UTAMA 

27 
Dina 

PT INDOì DHARMA 

TRANSPOìRT 

28 
Farah 

PT PEìLAYARAN BAHTEìRA 

ADHIGUNA 

29 
Fahri 

PT ARPEìNI PRATAMA OìCEìAN 

LINEì TBK 

30 
Deìwa 

PT JASA MARITIM WAWASAN 

NUSANTARA 

31 raun PT.VINICI INTI LINEìS 

32 Eìrlin Bahteìr Mutiara Seìjati 

33 Rizal Srijaya Seìgara Utama 

34 Amoìs PT.Buana Listya Tbk 

35 Switoì PT.Putra Mandiri 

Jumlah Responden 35 Orang 

 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 21 60% 

Wanita 14 40% 

Jumlah Responden 35 100% 

 Sumbeìr: Kueìsioìneìr dio ìlah peìneìliti, 2024 
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Gambar 4.2  

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Beìrdasarkan Tabeldi atas, Responden dido ìminasi oleh jeìnis keìlamin wanita 

deìngan jumlah 14 oìrang deìngan peìrseìntaseì 40%, seìdangkan pria meìmpunyai 

jumlah 21 oìrang deìngan peìrseìntaseì 60% 

 

b. Usia 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

Tingkat Usia Jumlah Persentase 

17-24 Tahun 7 20% 

25-34 Tahun 15 43% 

35-44 Tahun 8 23% 

45-54 Tahun 5 14% 

Jumlah Responden 35 100% 

 

60%

40%

Jeìnis Kelamin
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Gambar 4.3 

Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

Beìrdasarkan Tabeldi atas Responden dido ìminasi beìrdasarkan tingkat usia 25-34 

tahun deìngan jumlah seìbanyak 15 o ìrang deìngan peìrseìntaseì seìbanyak 43%. 

Seìdangkan tingkat usia yang lainnya yaitu usia 17-24 tahun (20%), usia 35-44 

tahun (23%) dan usia 45-54 trahun (14%) 

 

3. Bagaimana performa e-billing dibandingkan dengan metode pembayaran 

konvensional dalam hal efisiensi dan efektivitas proses clearance out kapal? 

 Dalam pro ìseìs peìneìrbitan seìrtifikat seìbagai salah satu lampiran untuk peìneìrbitan 

Surat Peìrseìtujuan Beìrlayar kapal,diperlukan peìmeìriksaan administratif dan 

peìmeìriksaan fisik kapal. Seìteìlah lulus peìmeìriksaan, peìngguna jasa 

dipeìrsyaratkan meìmbayar Peìneìrimaan Neìgara Bukan Pajak (PNBP). Namun 

sistem pembayaran PNBP meìmiliki waktu bayar yang teìrbatas. Apabila peìngguna 

jasa teìrlambat meìmbayar, maka peìmeìriksaan admistratif dan fisik kapal harus 

diulangPeìrmasalahan lainnya adalah, Subdit Peìnceìgahan Peìnceìmaran dan 

Manajeìmeìn Keìseìlamatan Kapal dan Peìrlindungan Lingkungan di Peìrairan teìlah 

meìngadopsi peìnggunaan teìhknoìloìgi info ìrmasi, yaitu Sistem Informasi PNBP 

Oìnlineì (SIMPOìNI) yang meìrupakan sistem untuk meìmbuat koìdeì billing PNBP, 

dan SIMKAPEìL yang meìrupakan sistem untuk meìlihat track reìcoìrd proìseìs 

peìneìrbitan seìrtifikat. Namun keìdua aplikasi teìrseìbut beìlum teìrinteìgrasi, seìrta 
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23%

14%

Tingkat Usia
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25-34 Tahun

35-44 Tahun

45-54 Tahun
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peìmeìriksaan data PNBP masih dilakukan peìtugas seìcara manual. Hal teìrseìbut 

juga meìngakibatkan peìneìrbitan seìrtifikat meìnjadi teìrtunda. Dampaknya 

diantaranya adalah: peìngguna jasa tidak bisa meìndapatkan seìrtifikat teìpat waktu, 

seìhingga meìngakibatkan kapal lama di Pelabuhan dan me ìnanmbah biaya 

deìmurageì.  

Keìndala yang dihadapi pada saat Melaksanakan pembayaran adalah lamanya 

antrian untuk meìndapatkan ko ìdeì billing guna pembayaran biaya-biaya yang harus 

dibayarkan pada saat akan Melaksanakan cleìaranceì oìut, lamanya waktu antrian 

sangat meìmbuang waktu, kareìna peìkeìrjaan seìbagai ageìn kapal pun masih harus 

meìngurus peìkeìrjaan lain yang harus diseìleìsaikan hari itu. Bahkan pada saat teìlah 

meìmbayar PNBP teìrseìbut pun k masih harus antri untuk meìndapatkan kuitansi. 

Keìduanya meìmakan waktu sangat lama apalagi jika kami antri disiang hari. 

Pada saat saya Melakukan cleìaranceì oìut pada malam hari, peìtugas yang beìrjaga 

seìring kali tidak bisa me ìmeìnuhi keìbutuhan peìngguna jasa, dikareìnakan peìtugas 

yang beìrjaga pada malam itu tidak bisa meìmbuat koìdeì billing, seìhingga para ageìn 

yang akan Melakukan cleìaranceì oìut harus meìnghubungi seìcara peìrsoìnal keìpada 

peìtugas yang biasa meìmbuat koìdeì billing dan itu sangat tidak eìfeìktif 

Keìsalahan yang seìring teìrjadi adalah pada saat peìngisian data yang akan 

beìrpeìngaruh pada no ìminal biaya-biaya yang akan dibayarkan oleh peìngguna jasa, 

noìminal yang diinput harus beìnar-beìnar dipeìrhatikan kareìna beìrhubungan deìngan 

peìmbukuan keìuangan, dalam hal ini adalah uang milik ne ìgara yang harus sangat 

dipeìrhatikan seìkeìcil apapun, keìndala-keìndala yang masih dihadapi sampai saat 

ini adalah sumbeìr daya finansial yang masih kurang, untuk meìnunjang sarana dan 

prasarana fasilitas yang beìrkaitan deìngan systeìm ini yaitu peìrangkat koìmputeìr, 

alat-alat listrik seìrta geìneìratoìr bila mati listrik, untuk peìngeìmbangan syste ìm 

peìrangkat lunak 

 

A. ANALISIS DATA 

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Deìskripsi peìneìlitian adalah tanggapan Responden meìngeìnai peìngaruh antara 

Variabel sistem e-billing (X1) dan clearence out kapal (Y) yang dibeìrikan keìpada 

35 oìrang deìngan meìnggunakan meìtoìdeì kueìsioìneìr. Untuk meìngoìlah data yang 
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dipeìroleh dari jawaban-jawaban peìrtanyaan yang beìrasal dari kueìsioìneìr, maka 

hasil jawaban Responden dio ìlah beìrdasarkan Indikator dari masing-masing 

Variabel untuk nilai Variabel sistem e-billing (X1) dan clearence out kapal (Y). 

Untuk leìbih jeìlasnya dapat dilihat pada Tabel: 

a. Analisis Pengaruh sistem e-billing 

Beìrikut ini meìrupakan tanggapan dari analisis variableì X1 (sistem e-billing 

beìrdasarkan dimeìnsi dan Indikator yang teìlah diteìntukan. Kueìsioìneìr yang 

teìlah dibagikan beìrjumlah 10 peìrnyataan keìpada 35 Responden yang 

meìrupakan ageìn kapal atau Peìrusahaan peìlayaran yang ada di wilayah Banteìn 

Tabel 4.4 

Indikator Peningkatan keìppatuhan 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

Jumlah 
SS S KS TS STS 

1 

sistem e-billing PNBP 

membantu 

meningkatkan 

akuntabilitas dalam 

pengelolaan PNBP 

17 15 2 - - 35 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 15 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 18 o ìrang, kurang seìtuju (KS) 2 oìrang (TS)  dan sangat tidak seìtuju 

(STS) tidak ada. 

Tabel 4.5 

Indikator tingkat adopsi oleh peìngguna 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden Jumlah 

SS S KS TS STS  

2 
Kesulitan dala mengakses 
atau menggunakan sistem 

e-billing kami 

24 7 4 - - 35 

 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 24 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 7 oìrang, kurang seìtuju (KS) beìrjumlah 4 oìrang tidak seìtuju (TS) 

dan sangat tidak seìtuju (STS) tidak ada 
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Tabel 4.6 

Indikator Peningkatan kelengkapan administrasi 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

3 

       Eìfisieìnsi proìseìs 

administrasi yang teìrkait 

deìngan pengelolaan 

PNBP meìnggunankan  

sistem e-billing 

18 16 1 - - 35 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 18 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 16 o ìrang, kurang seìtuju (KS) beìrjumlah 1 oìrang tidak seìtuju (TS) 

dan sangat tidak seìtuju (STS) tidak ada. 

Tabel 4.7 

Indikator Kesesuaian informasi dalam dokumen 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

   4 

Efeìktivitas pihak 

peìrusahaan peìlayaran  

meìneìrima informasi 

keìpada  teìrkait 

peìrubahan-peìrubahan 

yang Peraturan PNBP 

17 15 3 - - 35 

 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 17 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 15 oìrang, kurang seìtuju (KS) beìrjumlah 3 oìrang, tidak seìtuju (TS) 

dan sangat tidak seìtuju (STS) tidak ada 
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Tabel 4.8  

Peningkatan pengelolaan risiko dan keamanan 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

5 

      sistem e-billing PNBP 

meìmbeìrikan 

peìrlindungan yang 

meìmadai teìrhadap data 

dan transaksi Anda 

22 12 1 - - 35 

 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 22 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 12 

oìrang, kurang seìtuju (KS) beìrjumlah 1 oìrang, tidak seìtuju (TS) dan sangat 

tidak seìtuju tidak ada 

Tabel 4.9  

Indikator kelengkapan dokumen pembayaran 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

6 

       sistem e-billing PNBP 

meìmbantu meìningkatkan 

akuntabilitas dalam 

pengelolaan PNBP 

19 16 - - - 35 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 19 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 16 oìrang, kurang seìtuju (KS), tidak seìtuju (TS) dan sangat tidak 

seìtuju (STS) tidak ada 
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Tabel 4.10  

Indikator kelengkapan dokumen 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

7 

Meìmiliki proìseìdur yang jeìlas 

seìbeìlum meìngkoìnfirmasi 

keìbeìrangkatan kapal  

22 11 2 - - 35 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 22 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 11 

oìrang, kurang seìtuju (KS) beìrjumlah 2 oìrang, tidak seìtuju (TS) dan sangat 

tidak seìtuju tidak ada 

Tabel 4.11  

Indikator ketersediaan dokumen dalam format yang diperlukan 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

8 

      hambatan bagi Anda 

untukmeìngambil 

langkahseìlanjutnya 

seìteìlah meìngunjungi 

halaman PNBP 

20 12 3 - - 35 

  

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 20 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 12 

oìrang, kurang seìtuju (KS) beìrjumlah 3 oìrang, tidak seìtuju (TS) dan sangat 

tidak seìtuju (STS) tidak ada 
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Tabel 4.12  

Indikator validasi dan keabsahan  dokumen 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

9 

     meìreìkoìmeìndasikan atau 

meìmbagikan informasi 

teìntang sistem e-billing 

kami keìpada oìrang lain 

19 16 - - - 35 

 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 19 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 16 

oìrang, kurang seìtuju (KS), tidak seìtuju (TS) dan sangat tidak seìtuju (STS) 

tidak ada. 

Tabel 4.13  

Indikator pemantauan status pembayaran. 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

10 

      meìreìncanakan untuk teìtap 

meìnggunakan sistem e-

billing kami di masa deìpan 

15 20 - - - 35 

 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 15 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 20 

oìrang, kurang seìtuju (KS), tidak seìtuju (TS) dan sangat tidak seìtuju (STS) 

tidak ada 
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Tabel 4.14  

Tabel Rekapitulasi data Variabel (X1) 

Kode  

Pernyataan 

Hasil Jawaban Total  

Bobot 

Rata-rata 

SS S KS TS STS 

SEì1 15 18 2 - - 151 4,31 

SEì2 24 7 4 - - 156 4,45 

SEì3 18 16 1 - - 156 4,45 

SEì4 17 15 3 - - 151 4,31 

SEì5 22 12 1 - - 160 4,57 

SEì6 19 16 - - - 159 4,54 

SEì7 22 11 2 - - 158 4,51 

SEì8 20 12 3 - - 154 4,4 

SEì9 19 16 - - - 159 4,54 

SEì10 15 20 - - - 155 4,42 

Total 191 143 16 0 0 1559 44,54 

   

Beìrdasarkan reìkapitulasi data Variabel X diatas dapat dikatakan bahwa toìtal  

boìboìt yang meìmilih meìnjawab sangat seìtuju (SS) = 191, seìtuju (S) = 143, 

Kurang Seìtuju (KS) = 16, tidak seìtuju (TS) dan sangat tidak seìtuju (STS) = 

16. Seìsuai hasil diatas mayo ìritas Responden meìnjawab kueìsio ìneìr peìneìlitian 

deìngan jawaban sangat seìtuju (SS) deìngan Skor teìrtinggi 191. Pada 

Tabelteìrseìbut meìnunjukkan jawaban Responden paling do ìminan adalah ko ìdeì 

peìrnyataan SEì5 deìngan nilai rata-rata seìbeìsar 4,57. Jawaban Responden yang 

paling reìndah adalah ko ìdeì peìrnyataan SEì 1 dan SEì 4 deìngan nilai rata-rata 

seìbeìsar 4,31. 
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b. Analisis kelancaran clearence out kapal 

Beìrikut ini meìrupakan tanggapan dari analisis variableì Y (cleìarnceì oìut  Kapal) 

beìrdasarkan dimeìnsi dan Indikator yang teìlah diteìntukan. Kuisio ìneìr yang 

teìlah dibagikan beìrjumlah 30 peìrnyataan keìpada 30 Responden yang 

meìrupakan bagian dari Peìrusahaan kapal dan ageìn di Meìrak. 

Tabel 4.15  

Indikator pemantauan status dan pembayaran 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden Jumlah 

SS S KS TS STS  

1 

percaya bahwa semua 

dokumen pembayaran yang 

disiapkan sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan 

oleh pihak berwenang 

21 12 2 - - 35 

 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 8 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 20 o ìrang, kurang seìtuju (KS) tidak seìtuju  (TS)  dan sangat tidak 

seìtuju (STS) tidak ada 

Tabel 4.16  

Indikator kesesuaian informasi dalam dokumen 

 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

Jumlah 
SS S KS TS STS 

2 

informasi yang tercantum 

dalam dokumen 

pembayaran, seperti jumlah 

pembayaran dan tanggal 

pembayaran, sudah benar 

25 9 1 - - 35 

 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 25 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 9 oìrang, kurang seìtuju (KS) 1 oìrang  tidak seìtju (TS) dan sangat 

tidak seìtuju (STS) tidak ada 
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Tabel 4.17  

Indikator Ketersediaan Dokumen dalam Format yang Diperlukan 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden Jumlah 

SS S KS TS STS  

3 

memiliki akses yang cukup 
untuk dokumen pembayaran 

dalam format yang 

diperlukan sebelum kapal 

berangkat. 

26 9 - - - 35 

 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 26 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 9 oìrang, kurang seìtuju (KS) ,(TS) dan sangat tidak seìtuju (STS) 

tidak ada 

Tabel 4.18  

Indikator Validitas dan Keabsahan  

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

Jumlah 
SS S KS TS STS 

4 

memiliki prosedur yang 

jelas untuk memastikan 

keabsahan dokumen 

pembayaran sebelum 

mengonfirmasi 

keberangkatan kapal. 

25 7 3 - - 35 

 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 25 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 7 

oìrang, kurang seìtuju (KS) 3 oìrang, tidak seìtuju (TS)  dan sangat tidak seìtuju 

(STS) tidak ada 
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Tabel 4.19  

Indikator kelengkapan dokumen 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

5 

       peìrcaya bahwa seìmua 

dokumen pembayaran yang 

disiapkan seìsuai deìngan 

peìrsyaratanyang 

diteìtapkan oleh pihak 

beìrweìnang 

27 6 2 - - 35 

 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 27 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 6 

oìrang, kurang seìtuju (KS) 2 oìrang yang meìnjawab,tidak seìtuju (TS) dan 

sangat tidak seìtuju (STS) tidak ada 

Tabel 4.20  

Indikator ketersediaan informasi dari KSOP  

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

Jumlah 
SS S KS TS STS 

6 

tingkat kepuasan Anda 
terhadap respons KSOP 

terhadap pertanyaan atau 

kebutuhan informasi dari 

pemangku kepentingan. 

24 9 2 - - 35 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 24 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 9 

oìrang, kurang seìtuju (KS) 2 oìrang yang meìnjawab,tidak seìtuju (TS)  dan 

sangat tidak seìtuju (STS) tidak ada 
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Tabel 4.21  

Indikator akses kejelasan dan pemahaman 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

Jumlah 
SS S KS TS STS 

7 

Saluran informasi terkait 
dengan kegiatan atau 

perubahan yang dilakukan 

oleh KSOP (misalnya, surat 

resmi, email, website, atau 

pertemuan langsung  . 

27 6 2 - - 35 

 

 Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) teìrdapat 27 oìrang, seìtuju (S) 

beìrjumlah 6 oìrang, kurang seìtuju (KS) 2 oìrang,(TS) 2 dan sangat tidak seìtuju 

(STS) tidak ada 

Tabel 4.22  

Indikator sosialisasi dan pelatihan yang diselenggarakan oleh KSOP  

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

8 

 K  KSOP meìmbeìrikan 

keìseìmpatan yang cukup 

untuk meìmbeìrikan 

masukan atau tanggapan 

teìrhadap Kebijakan atau 

reìgulasi yang diusulkan 

27 4 4 - - 35 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 27 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 4 

oìrang, kurang seìtuju (KS) 4 oìrang yang meìnjawab,tidak seìtuju (TS)  dan 

sangat tidak seìtuju (STS) tidak ada 
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Tabel 4.23  

Indikator Pembaruan Peraturan dan Kebijakan 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

9 

      Peraturan teìrbaru PNBP 

meìmbeìrikan dampak 

poìsitif atau neìgatif 

25 9 1 - - 35 

 

 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 25 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 9 

oìrang, kurang seìtuju (KS) 1 oìrang yang meìnjawab,tidak seìtuju (TS)  dan 

sangat tidak seìtuju (STS) tidak ada 

Tabel 4.24  

Indikator Umpan Balik dan Evaluasi yang disediakan oleh KSOP melalui e-

billing penundaan kapal 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Jumlah 

SS S KS TS STS 

10 

 U  Ummpan balik dan 

Evaluasi dari 

peìngguna. 

22 12 1 - - 35 

 

Pada Tabel teìrseìbut dapat dikeìtahui bahwa peìrtanyaan dokumen teìrdapat 

jawaban Responden pada sangat seìtuju (SS) 22 oìrang, seìtuju (S) beìrjumlah 12 

oìrang, kurang seìtuju (KS) 1 oìrang yang meìnjawab,tidak seìtuju (TS)  dan 

sangat tidak seìtuju (STS) tidak ada 
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Tabel 4.25  

Tabel Rekapitulasi data Variabel (Y) 

Kode  

Pernyataan 

Hasil Jawaban Total  

Bobot 

    Rata 

-rata SS S KS TS STS 

COì1 21 12 2 - - 159 4,54 

COì2 25 9 1 - - 164 4,68 

COì3 26 9 - - - 166 4,74 

COì4 25 7 3 - - 162 4,62 

COì5 27 6 2 - - 165 4,71 

COì6 24 9 2 - - 162 4,62 

COì7 27 6 2 - - 165 4,71 

COì8 27 4 4 - - 163 4,65 

COì9 25 9 1 - - 164 4,68 

COì10 22 12 1 - - 161 4,6 

Total 249 83 18 - - 1631 46,6 

Beìrdasarkan reìkapitulasi data Variabel Y diatas dapat dikatakan bahwa to ìtal 

boìboìt yang meìmilih meìnjawab sangat seìtuju (SS) = 249, seìtuju (S) = 83, 

Kurang Seìtuju (KS) = 18,tidak seìtuju (TS) dan sangat tidak seìtuju (STS) = 

tidak ada. Seìsuai hasil diatas mayo ìritas Responden meìnjawab kueìsio ìneìr 

peìneìlitian deìngan jawaban sangat seìtuju (SS) deìngan Skor teìrtinggi 166. Pada 

Tabelteìrseìbut meìnunjukkan jawaban Responden paling doìminan adalah ko ìdeì 

peìrnyataan COì 3 deìngan nilai rata-rata seìbeìsar 4,74. Jawaban Responden yang 

paling reìndah adalah koìdeì peìrnyataan COì 1 deìngan nilai rata-rata seìbeìsar 4,54. 

Uji Hipotesis dan uji kualitas data meìnggunakan SPSS digunakan seìbagai 

meìtoìdeì untuk meìnilai data dalam peìneìlitian ini dan teìrdapat dua mo ìdeìl 
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dipro ìseìs yaitu mo ìdeìl peìngukuran (oìuteìr moìdeìl) dan mo ìdeìl structural (inneìr 

moìdeìl). Maka, dipilih 30 Responden seìbagai sampeìl dalam peìneìlitian ini untuk 

meìmastikan bahwa hasilnya valid dan dapat dipeìrcaya (reìliabeìl), seìhingga 

hasilnya leìbih meìwakili. 

 

B. UJI INSTRUMEN DATA PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk meìngukur tingkat keìvalidan suatu instrumeìn 

yang teìrdapat pada suatu kueìsioìneìr dalam beìntuk peìrnyataan. Dalam peìneìlitian 

ini, teìknik yang dilakukan untuk meìngukur validitas dari kueìsioìneìr, yaitu deìngan 

meìnggunakan rumus Korelasi  proìduct moìmeìnt pada seìtiap data dalam masing-

masing peìrnyataan kueìsio ìneìr. Seìtiap data instrumeìn dapat dinyatakan valid 

apabila r hitung > r tableì deìngan nilai signifikansi seìbeìsar 0,05 (5%), yang dimana 

deìngan jumlah Responden seìbanyak 35 Responden yang beìrada dalam nilai rtableì 

seìbeìsar 0,334. Beìrikut hasil uji validitas pada peìneìlitian seìbagai beìrikut : 

Rumus meìncari rTabel: 

   Deìgreìeì oìf freìeìdoìm : n-2 

   Df   : n(35)-2 

   Df   : 35-2 = 33 

 

Tabel 4.26 

R Tabel 
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Tabel 4.27  

Hasil Uji Validitas  

Variabel 

Butir  

Pertanyaan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Sistem 

e-billing 

(X) 

1 0,705 0,334 Valid 

2 0,811 0,334 Valid 

3 0,703 0,334 Valid 

4 0,789 0,334 Valid 

5 0,796 0,334 Valid 

6 0,795 0,334 Valid 

7 0,726 0,334 Valid 

8 0,770 0,334 Valid 

9 0,795 0,334 Valid 

10 0,761 0,334 Valid 

Clearence out 

(Y) 

1 0,758 0,334 Valid 

2 0,804 0,334 Valid 

3 0,806 0,334 Valid 

4 0,823 0,334 Valid 

5 0,888 0,334 Valid 

6 0,847 0,334 Valid 

7 0,877 0,334 Valid 
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8 0,862 0,334 Valid 

9 0,908 0,334 Valid 

10 0,791 0,334 Valid 

Sumbeìr : Peìneìliti, data dioìlah (2024) 

 Beìrdasarkan hasil dari peìngujian validitas Tabel4.28 Variabel sistem e-billing  

(X) dan Variabel clearence out (Y) diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

seìmua peìrnyataan yang di isi oleh kueìsioìneìr-kueìsioìneìr dinyatakan valid 

keìreìna meìmiliki rhitung > rTabeldimana rTabelseìbeìsar 0,334. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas ini beìrtujuan untuk meìnguji tingkat reìliabeìl (ko ìnsisteìnsi) dalam 

kueìsioìneìr, deìngan kriteìria atas peìrnyataan dalam seìtiap Variabel dapat dikatakan 

reìliabeìl apabila nilai kriteìria Croìnbach Alpha > 0,60, seìdangkan jika peìrnyataan 

seìtiap Variabel dinyatakan tidak reìliabeìl, apabila nilai kriteìria Croìnbach Alpha < 

0,60. Beìrikut ini meìrupakan hasil uji Reliabilitas pada peìneìlitian ini, yaitu seìbagai 

beìrikut : 

Tabel 4.28  

Hasil Uji Reliabilitas sistem e-billing  (X) 

     

        Sumbeìr : Peìneìliti, data dioìlah (2024) 
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Tabel 4.29  

Hasil Uji Reliabilitas clearence out (Y) 

                                                          

      Sumbeìr : Peìneìliti, data dioìlah (2024) 

 

 Beìrdasarkan hasil uji Reliabilitas pada keìdua Tabeldiatas, peìnulis meìnyimpulkan 

bahwa seìluruh peìrnyataan yang teìlah diuji dari 20 peìrnyataan dapat dinyatakan 

reìliabeìl, kareìna nilai Croìnbach Alpha yang dihasilkan dapat meìleìbihi nilai kriteìria 

Croìnbach Alpha yang teìlah diteìntukan seìbeìsar 0,60. 

 

3. Pengujian Normalitas 

Tabel 4.30  

Hasil Uji Normalitas 

 

 

Sumbeìr : Peìneìliti, data dioìlah (2024) 
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Beìrdasarkan hasil peìngujian diatas deìngan meìnggunakan aplikasi SPSS di 

dapatkan nilai uji Normalitas seìbeìsar 0,062. Deìngan keìteìntuan jika nilai uji 

Normalitas di atas 0,05 maka beìrdistribusi no ìrmal, jika di bawah 0,05 maka 

beìrdistribusi tidak no ìrmal. Maka nilai signifikansi meìnunjukkan 0.062 > 0.05, 

deìngan deìmikian dapat disimpulkan bahwa nilai reìsidual beìrdistribusi no ìrmal. 

 

4. Analisis Koefisian Korelasi 

Analisis Koefisien Korelasi  ini beìrtujuan untuk meìnyatakan deìrajat dan arah 

hubungan lineìar antara dua Variabel. Keìtika teìrdapat hubungan lineìar seìmpurna, 

seìtiap peìrubahan pada Variabel clearence out (Y). Korelasi  antara dua Variabel 

dinyatakan deìngan Koefisien Korelasi  yang dihitung deìngan r (Peìarsoìn’s 

coìrreìlatioìn). Beìrikut ini meìrupakan hasil peìngujian analisis yang dilakukan 

deìngan meìnggunakan SPSS seìbagai beìrikut  

 

 

Tabel 4.31  

Hasil Uji Koefisien Korelasi  

 

Sumbeìr : Peìneìliti, data dioìlah (2024) 

Beìrdasarkan Tabel4.32 diatas, hasil analisis Koefisien Korelasi  di atas 

meìnunjukan bahwa nilai Koefisien Korelasi  antara Variabel pe ìngaruh sistem 

eìbilling  (X) deìngan Variabel clearence out (Y) dipeìroleh hasil peìrhitungan 

Korelasi  diatas seìbeìsar 0,709 yang meìmiliki peìngaruh yang  kuat yaitu beìrada 

pada inteìrval 0.60-0,79. 
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Beìrdasarkan analisis Koefisien Korelasi  di atas, Variabel sistem e-billing   l (X) 

teìrhadap Variabel clearence out (Y) meìmpunyai peìngaruh yang signifikan pada 

taraf (Alpha) yaitu Variabel sistem e-billing (X) deìngan nilai signifikan seìbeìsar 

0,709 teìrhadap Variabel clearence out (Y). Dapat disimpulkan bahwa Variabel 

sistem e-billing  (X) meìmiliki peìngaruh yang signifikan teìrhadap varibeìl 

clearence out (Y). 

Tabel 4.32  

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

Inteìrval Ko ìeìfisieìn Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.19 Korelasi  sangat reìndah 

0.20 – 0.39 Korelasi   reìndah 

0.40 – 0.59 Korelasi  seìdang 

0.60 – 0.79 Korelasi  kuat 

0.80 – 1.00 Korelasi  sangat kuat 

 

5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis reìgreìsi lineìar Sederhana ini di lakukan untuk meìlihat seìbeìrapa beìsar 

peìngaruh sistem e-billing (X) teìrhadap clearence out (Y), maka peìrhitungan 

reìgreìsi lineìar Sederhana yang dapat dilihat pada Tabelseìbagai beìrikut : 

 

Tabel 4.33  

Hasil Uji Reìgreìsi Linier Sederhana 

 

Sumbeìr : Peìneìliti, data dioìlah (2024) 
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Beìrdasarkan hasil analisis reìgreìsi teìrseìbut, maka mo ìdeìl reìgreìsi yang meìngatakan 

sistem e-billing (X) teìrhadap clearence out (Y) dapat dinyatakan seìbagai beìrikut: 

Y = 12,286 + 0,763X 

Beìrdasarkan peìrsamaan diatas dapat dikeìtahui nilai ko ìnstantanya seìbeìsar 5,336 

seìcara mateìmatis, nilai ko ìnstanta ini meìnyatakan bahwa nilai ko ìnsisteìn Variabel 

sistem e-billing (X) adalah seìbeìsar 12,286. Koefisien reìgreìsi X seìbeìsar 0,763 yang 

meìnyatakan bahwa seìtiap peìnambahan 1% nilai sistem e-billing (X), maka nilai 

clearence out (Y) akan beìrtambah seìbeìsar 0,763. Koefisien reìgreìsi teìrseìbut 

beìrnilai po ìsitif, seìhingga dapat dikatakan bahwa arah peìngaruh Variabel sistem e-

billing (X) teìrhadap Variabel clearence out (Y) adalah po ìsitif. 

 

6. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisien Determinasi dilakukan untuk meìngukur hubungan antar 

Variabel beìbas dalam peìneìlitian ini (sistem e-billing) teìrhadap Variabel teìrikat 

(clearence out) yang diukur deìngan meìnggunakan nilai Adjusteìd R-Squareì 

deìngan nilai Koefisien Determinasi beìrkisar antara 0 – 1 atau 0 – 100%. Kriteìria 

dalam peìngujian ini yaitu seìmakin beìsar nilai Adjusteìd R-Squareì yang dihasilkan 

seìhingga meìndeìkati angka 1, maka dapat dikatakan hubungan antar Variabel 

beìbas (X) teìrhadap Variabel teìrikat (Y) akan seìmakin kuat, atau jika minimal 0,5 

masih bisa dikatakan baik. Beìrikut ini meìrupakan hasil peìngujian Koefisien 

Determinasi yaitu seìbagai beìrikut : 

 

Tabel 4.34  

Hasil Koefisien Determinasi 

   

        Sumbeìr : Peìneìliti, data dioìlah (2024) 
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Beìrdasarkan hasil peìngujian Koefisien Determinasi pada Tabel4.34, peìnulis dapat 

meìnyimpulkan bahwa nilai R dalam peìneìlitian ini seìbeìsar 0.709, Untuk nilai R- 

Squareì dalam peìneìlitian ini seìbeìsar 0.503, dan nilai Adjusteìd R-Squareì (R2) yang 

dihasilkan seìbeìsar 0.488. Beìrdasarkan hasil ini peìneìliti dapat meìmbeìrikan 

keìsimpulan bahwa Variabel sistem e-billing (X) dapat meìmpeìngaruhi Variabel 

clearence out (Y) deìngan baik seìbeìsar 50,3% dan 49,7% dari faktoìr-faktoìr lain. 

 

7. Uji Hipotesis 

Uji statistik t dilakukan untuk meìngeìtahui sistem e-billing (X) seìcara individu 

teìrhadap Variabel clearence out (Y). Peìngujian Hipotesis seìcara parsial antara 

Variabel indeìpeìndeìn dan Variabel deìpeìndeìnt dilakukan deìngan meìnggunakan t 

hitung. Kriteìria peìngujian :  

d) Jika Thitung > T Tabelmaka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima (signifikan).   

e) Jika Thitung < TTabelmaka Ho ì diteìrima Ha ditoìlak (tidak signifikan).  

Peìngujian ini dilakukan deìngan cara meìmbandingkan antara nilai signifikansi 

(Sig.) deìngan tingkat keìpeìrcayaan (α) seìbeìsar 5%, atau 0,05. Jika nilai signifikansi 

≥ 0,05, maka Ho ì diteìrima, dan Ha ditoìlak, teìtapi jika nilai signifikansi ≤ 0,05, 

maka Hoì ditoìlak, dan Ha diteìrima. Beìrikut ini  meìrupakan hasil peìngujian statistik 

t, yaitu seìbagai beìrikut : 

Tabel 4.35  

Hasil Hipotesis

 

Sumbeìr : Peìneìliti, data dioìlah (2024) 
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Hasil peìngujian Hipotesis dalam peìneìlitian ini yang meìnyeìbutkan Variabel 

peìngaruh sistem e-billing (X) meìmiliki peìngaruh poìsitif teìrhadap Variabel 

clearence out (Y), dimana untuk Hipotesis ini meìmpeìroleh nilai signifikansi 

seìbeìsar 0,01 yang dimana leìbih keìcil dari taraf signifikansi seìbeìsar 0,05. Seìlain 

deìngan nilai signifikansinya, dapat dilakukan juga deìngan meìmbandingkan nilai 

thitung teìrhadap t Tabel 

Dalam meìncari tTabelyaitu deìngan meìnggunakan rumus seìbagai beìrikut :  

Nilai sign. < 0,05  

Nilai thitung > Nilai tTabel 

tTabel = t(α;n-k-1)  

= t(0,05;35-1-1)  

= (0,05;33)  

= 2,034 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

Peìmeìcahan masalah meìrupakan so ìlusi yang dapat digunakan untuk meìmeìcahkan 

masalah. Dalam beìbeìrapa hal, pihak yang teìrkait dalam masalah ini melakukan 

peìmeìcahan masalah yang teìrbaik untuk meìngatasi peìrmasalah dalam Analisis sistem 

e-billing Dan clearence out kapal di peìrushaan peìlayaran dan ageìn kapal di meìrak.  

Adapun peìmeìcahan masalah seìteìlah meìnganalisis data diatas antara lain : 

1. sistem e-billing ada keìteìrkaitan deìngan keìlancaran pro ìseìs clearence out 

kapalyang ditunjukkan pada Koefisien reìgreìsi seìbeìsar 0,763. Hasil peìneìlitian ini 

meìnunjukkan bahwa seìtiap keìnaikan sistem e-billing 1 satuan maka clearence out 

kapal ceìndeìrung meìngalami keìnaikan seìbeìsar 0,763 satuan, deìmikian pula 

seìbaliknya. Maka dapat disimpulkan bahwa seìmakin baik sistem e-billing, akan 

meìningkatkan clearence out kapal yang ada di Banteìn 

2. sistem e-billing meìmiliki nilai 𝑟 2 (R Squareì) seìbeìsar 71,3%. Artinya peìngaruh 

Variabel indeìpeìndeìn (X) teìrhadap Variabel deìpeìndeìn (Y) beìrpeìngaruh seìbeìsar 

50,3% seìdangkan sisanya seìbeìsar 49,7% beìrsumbeìr dari faktoìr-faktoìr lainnya. 
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3. Beìrdasarkan hasil uji Hipotesis dikeìtahui teìrdapat peìngaruh signifikan pada 

Variabel sistem e-billing teìrhadap proìseìs clearence out kapal deìngan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 seìbeìsar 5,774 > 2,034, maka Hoì ditoìlak dan Ha diteìrima. Artinya, 

teìrdapat peìngaruh sistem e-billing teìrhadap proìseìs clearence out kapal 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang peìneìliti lakukan di peìrusahaan peìlayaran dan ageìnt  

kapal di Banteìn maka dapat diuraikan keìsimpulan dan saran. 

A. KESIMPULAN 

Beìrdasarkan analisis reìgreìsi lineìar Sederhana, dipeìroleh hasil bahwa peìngaruh Sitem 

e-billing meìmiliki peìngaruh po ìsitif yang signifikan teìrhadap clearance out kapal. 

Untuk uji reìgreìsi Linier Sederhana, seìtiap keìnaikan sistem e-billing 1 satuan maka 

nilai pro ìseìs keìlancaran cleìarnceì oìut kapal  seìbeìsar 0,763.Untuk uji Koefisien 

Determinasi, sistem e-billing meìmeìngaruhi seìbeìsar 50,3% variasi dalam keìlancaran 

proìseìs cleìarnceì oìut kapal, seìmeìntara 49,7% diseìbabkan oleh faktoìr lain.Untuk uji 

Hipotesis,sistem e-billing beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap proìseìs keìlancaran 

cleìaranceì oìut kapal deìngan nilai thitung 5,774 leìbih beìsar dari t Tabel2,034, maka Ha 

diteìrima. 

 

B. SARAN 

Beìrdasarkan hasil dari peìneìlitian dan peìmbahasan yang meìnyangkut seìluruh 

keìsimpulan peìrmasalahan yang diuji, maka peìneìliti meìmbeìrikan saran dan masukan 

yang kiranya dapat meìmbeìrikan manfaat keìpada pihak-pihak yang teìrkait dalam 

peìneìliti ini seìbagai beìrikut: 

Hasil analisis data teìrhadap keìseìluruhan peìrnyataan Responden pada Variabel Kine ìrja 

Oìpeìrasio ìnal (X) teìrlihat boìboìt Skor teìreìndah pada kueìsio ìneìr pada Variabel X adalah 

peìrnyataan no ìmoìr  1 dan 4, tingkat kepatuhan tagihan teìrhadap teìnggat waktu yang 

teìlah diteìtapkan dan Eìfeìktivitas pihak peìrusahaan peìlayaran  meìneìrima informasi 

keìpada  teìrkait peìrubahan-peìrubahan Peraturan PNBP seìbaiknya  ada oìpsi 

peìrpanjangan jangka waktu dan jika peìrusahaan peìlayaran masiih teìrlmbat 

Melakukan pembayaran dikeìnakan sanki ataupun deìnda,meìmbeìrikan informasi jika 

ada peìrubahan pada Peraturan seìpeìrti peìsab yang teìrdapat di akun inapo ìrneìt pihak 



62 

peìrusahaan peìlayaran ataupun so ìsialiasi meìngeìnai Peraturan yang beìrubah di meìdia 

soìsial Kantoìr Keìshyahbandaran dan Oìtoìritas Pelabuhan (KSOP ) keìlas 1 Banteìn. 

Hasil analisis data teìrhadap keìseìluruhan peìrnyataan Responden pada Variabel 

clearence out kapal (Y) teìrlihat boìboìt Skor teìreìndah pada kueìsioìneìr pada Variabel Y 

adalah peìrnyataan no ìmoìr 1, meìmiliki langkah-langkah yang diambil jika teìrjadi 

keìndala dalam proìseìs pembayaran yang dapat meìmeìngaruhi keìbeìrangkatan kapal 

yaitu  catat seìmua keìndala yang teìrjadi dan langkah-langkah yang diambil untuk 

meìnyeìleìsaikannya,meìmuat lapo ìran untuk analisis leìbih lanjut dan untuk meìnceìgah 

masalah seìrupa di masa deìpan,  meìnawarkan alteìrnatif meìtoìdeì pembayaran untuk 

meìmastikan bahwa pro ìseìs pembayaran dapat dilakukan meìskipun ada keìndala pada 

sistem utama,Jika keìndala diseìbabkan oleh masalah teìknis dalam sistem e-billing, 

seìgeìra hubungi tim IT atau peìnyeìdia layanan untuk meìmpeìrbaiki masalah teìrseìbut 

Peìrusahaan Peìlayaran ataupun ageìn kapal harus meìmpeìrhatikan dan meìngutamakan 

proìseìs pembayaran Peìneìrimaaan Neìgara Bukan Pajak agar meìmpeìrceìpat proìseìs 

clearence out kapal dan teìrhindarnya dari keìrugian seìpeìrti deìnda deìngan cara 

meìningkatkan Indikator Indikator seìpeìrti jika taeìrjadi keìsalahan keìleìbihan dan 

keìkurangan pembayaran maka di teìrbitkan surat acara dan meìngajukan peìmbaran lagi 

meìnggunakan meìtoìdeì e-billing. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Data Hasil Penelitian Variabel (X) 
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Lampiran 2  

Data Hasil Penelitian Variabel (Y) 
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Lampiran 3  

Distribusi Nilai rtabel Signifikansi 5% dan 1% 
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Lampiran 4 T 

Tabel Nilai Kritis Distribusi T 
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Lampiran 5  

Tampilan e-billing di inaportnert 
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Lampiran 6  

Perubahan biaya sesuai peraturan terbaru 
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Lampiran 7  

Kekurangan pembayaran sertifikat 
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Lampiran 8 PNBP Tambat 
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Lampiran 9  

Bukti pembayaran PNBP 
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Lampiran  

10 Berita Acara 
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